
PENINGKATAN HASIL BELAJAR SISWA MATA PELAJARAN 

ILMU PENGETAHUAN ALAM  DENGAN MENGGUNAKAN 

STRATEGI EVERYONE IS TEACHERHERE DI KELAS V 

SEKOLAH DASAR NEGERI 101600 PURBABANGUN 

PADANG LAWAS UTARA 

SKRIPSI 

Ditulis untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan 

Mendapat Gelar Sarjana Pendidikan  

Oleh 
HERLAN DIANI HARAHAP 

NIM. 1920500033 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU MADRASAH IBTIDAIYAH 

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 

SYEKH ALI HASAN AHMAD ADDARY 

PADANGSIDIMPUAN 

2023 



PENINGKATAN HASIL BELAJAR SISWA MATA PELAJARAN 

ILMU PENGETAHUAN ALAM  DENGAN MENGGUNAKAN 

STRATEGI EVERYONE IS TEACHER HERE DI KELAS V 

SEKOLAH DASAR NEGERI 101600 PURBABANGUN 

PADANG LAWAS UTARA 

SKRIPSI 

Ditulis untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan 

Mendapat Gelar Sarjana Pendidikan  

Oleh 

HERLAN DIANI HARAHAP 

NIM. 1920500033 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU MADRASAH IBTIDAIYAH 

PEMBIMBING I PEMBIMBING II 

Dr. Lelya Hilda, M.Si Ade Suhendra, S.Pd.I., M.Pd.I 

NIP 19720920 200003 2 002 NIDN. 2022118802 

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 

SYEKH ALI HASAN AHMAD ADDARY 

PADANGSIDIMPUAN 

2023 













i 

ABSTRAK 

Nama :  Herlan Diani Harahap  

Nim :  1920500033 

Judul :  Peningkatan Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran  Ilmu Pengetahuan 

Alam Dengan menggunakan Strategi Everyone Is Teacher HereDi 

Kelas V Sekolah Dasar Negeri 101600 Purbabangun Padang Lawas 

Utara   

Latar belakang masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya nilai hasil 

belajar siswa pada pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam materi proses pencernaan 

manusia, disebabkan kurangnya variasi penerapan model pembelajaran dan 

membuat siswa kurang tertarik dalam proses pembelajaran, sehingga memerlukan 

penggunaan model  pembelajaran yang lebih variatif, dalam penelitian ini dengan 

menggunakan strategi Everyone Is Teacher Heredalam proses pembelajaran. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah hasil belajar siswa 

dapat meningkat setelah menggunakan strategi Everyone Is Teacher Here pada 

pembelajaran materi proses pencernaan manusia pelajaran Ilmu Pengetahuan 

Alam di Kelas V  Sekolah Dasar Negeri 101600 Purbabangun Padang Lawas 

Utara. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya peningkatan hasil belajar 

Ilmu Pengetahuan Alam Kelas V melalui penggunaan strategi Everyone Is 

Teacher Here. 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). dengan 

tahap perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi, penelitian ini 

dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri 101600 Purbabangun Padang Lawas Utara 

subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas V yang berjumlah 15 siswa yang 

terdiri dari 6 laki-laki dan 9 perempuan. Instrumen pengumpulan data yang 

digunakan adalah tes, wawancara, observasi dan dokumentasi.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hasil belajar ilmu pengetahuan 

alam materi organ peredaran darah manusia mengalami peningkatan disetiap 

siklusnya dari pre test nilai rata-rata siswa 33,33, siklus I pertemuan I nilai rata-

rata siswa 70, dengan persentase ketuntasan siswa sebesar 40% (6 dari 15 siswa), 

pada siklus I pertemuan II nilai rata-rata siswa 75,66 dengan persentase 

ketuntasan siswa 53,33 (8 dari 15 siswa), sedangkan pada siklus II pertemuan I 

meningkat menjadi nilai rata-rata siswa 80, dengan persentase ketuntasan 60% (9 

dari 15 siswa), siklus II pertemuan II nilai rata-rata siswa 84 dengan persentase 

ketuntasan siswa sebesar 80% (12 dari 15 siswa) maka hasil nilai pada penelitian 

ini sudah mencapai indikator maka dapat dihentiakan.  

Kata Kunci : Hasil Belajar,Strategi Everyone Is Teacher Here, Ilmu 

Pengetahuan Alam. 
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ABSTRACT 

Nama :  Herlan Diani Harahap  

Name :  1920500033 

Title :  Improving Student Learning Outcomes In Natural Science Subjects 

Using The Everyone Is Teacher Here Strategy In Class V 

Elementary School 101600 Purbabangun Padang Lawas Utara  

 

The background of the problem in this study is the low value of student 

learning outcomes in Natural Sciences subject matter of the human digestive 

process, due to the lack of variations in the application of learning models and 

making students less interested in the learning process, so that it requires the use 

of more varied learning models, in this study with using the Everyone Is Teacher 

Here strategy in the learning process. 

The formulation of the problem in this study is whether student learning 

outcomes can increase after using the Everyone Is Teacher Here strategy in 

learning the material of the human digestive process in Natural Sciences in Class 

V Elementary School 101600 Purbabangun Padang Lawas Utara. This study aims 

to determine whether there is an increase in learning outcomes of Class V Natural 

Sciences through the use of the Everyone Is Teacher Here strategy. 

This type of research is classroom action research (PTK). with the stages 

of planning, action, observation, and reflection, this research was conducted at 

Public Elementary School 101600 Purbabangun Padang Lawas Utara, the subjects 

in this study were fifth grade students, consisting of 15 students consisting of 6 

boys and 9 girls. Data collection instruments used were tests, interviews, 

observation and documentation. 

The results of this study indicate that the learning outcomes of natural 

sciences in the material of human circulatory organs have increased in each cycle 

from the pre-test the average value of students is 33.33, the first cycle meeting I 

the average student value is 70, with a percentage of student completeness of 40% 

( 6 out of 15 students), in cycle I meeting II the average student score was 75.66 

with a percentage of student completeness 53.33 (8 out of 15 students), while in 

cycle II meeting I it increased to an average student score of 80, with a percentage 

completeness 60% (9 out of 15 students), cycle II meeting II the average value of 

students is 84 with a percentage of student completeness of 80% (12 out of 15 

students) then the results of the scores in this study have reached the indicators so 

they can be stopped. 

 

Keywords: Learning Outcomes, Everyone Is Teacher Here Strategy, Natural 

Sciences. 
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KATA PENGANTAR 

 
ِۡبِس ۡ ٰۡۡالرۡ مِۡالّلٰ حِي ِۡنِۡالرۡ ح   

  Syukur Alhamdulillah penulis ucapkan kehadirat Allah SWT, yang 

telah memberikan limpahan kasih dan sayang-Nya kepada peneliti sehingga dapat 

menyelesaikan skripsi dengan judul “Peningkatan Hasil Belajar Siswa Mata 

Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Dengan MenggunakanStrategi Everyone 

Is Teacher Here Di Kelas V Sekolah Dasar Negeri 101600 

PurbabangunPadang Lawas Utara’’. 

 Penulisan skripsi ini dimaksud untuk memenuhi persyaratan 

memperoleh gelar sarjana pendidikan ( S.Pd ) pada Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan Prodi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Universitas Islam Negeri 

Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan. Dalam menyusun skripsi ini 

banyak kendala dan hambatan yang dihadapi oleh peneliti. Namun berkat bantuan, 

bimbingan, dorongan, dosen pembimbing keluarga dan rekan seperjuangan, baik 

yang bersifat material maupun nonmaterial, akhirnya skripsi ini dapat 

diselesaikan. Oleh karena itu, peneliti mengucapkan banyak terimakasih yang 

sebesar-besarnya kepada: 

1) Ibu Dr. Lelya Hilda, M.Si selaku Pembimbing I dan bapak Ade Suhendra, 

S.Pd.I.., M.Pd.I, selaku Pembimbing II yang telah banyak memberikan arahan 

dan bimbingan dengan penuh kesabaran hingga akhir penyelesaian skripsi ini.  

2) Bapak Dr. H. Muhammad Darwis Dasopang, M.Ag, selaku Rektor UIN 

SYAHADA Padangsidimpuan dan Wakil Rektor Bidang Akademik dan 

Pengembangan Lembaga, Bidang Administrasi Umum, Perencanaan dan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pelrkelmbangan zaman selkarang ini sangat melnuntun kita agar kita dapat 

melngikuti selgala pelrkelmbangan dari belrbagai bidang. Salah satunya yaitu 

pelrkelmbangan pelndidikan. Pelndidikan melrupakan kunci utama bagi kelmajuan 

suatu bangsa. Kelmajuan suatu bangsa diawali delngan pelningkatan kualitas 

sumbelr daya manusia delngan mellalui pelningkatan kualitas pelndidikan. 

Pelndidikan melrupakan usaha sadar dan telrelncana untuk melwujudkan suasana 

bellajar agar pelselrta didik dapat selcara aktif mampu melngelmbangkan poltelnsi 

dirinya untuk melmiliki kelkuatan spiritual, yakni pelngelndalian diri, 

kelpribadian, kelcelrdasan, akhlak mulia, dan keltelrampilan yang dipelrlukan 

dalam kelhidupan masyarakat. Pelndidikan selkarang juga melngalami 

pelrkelmbangan yang sangat pelsat, baik dari bidang kurikulum, 

instansi/selkollah, telnaga kelpelndidikan, gaya melngajar, karaktelr pelselrta didik 

dan lain selbagainya. Delngan itu kita tahu belrsama bahwa pelndidikan 

melrupakan suatu hal telrpelnting dalam kelhidupan kita sampai akhir hayat. 

Karelna pelndidikan melmiliki sifat yang belrkelsinambungan atau belrjalan selcara 

telrus melnelrus selsuai pelrkelmbangan dunia.  

Melmbahas telntang pelndidikan, pelndidikan melmpunyai kualitas yang 

harus kita wujudkan yaitu pelmbellajaran belrlangsung selcara elfelktif, artinya 

prolsels pelmbellajaran dapat telrarah selsuai delngan tujuan pelmbellajaran yang 

tellah diteltapkan dalam kurikulum. Prolsels pelmbellajaran yang elfelktif itu 
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helndaknya dilakukan seltiap jelnjang pelndidikan khususnya pelndidikan di 

selkollah dasar. Namun saat ini, pelmbellajaran yang elfelktif di Selkollah Dasar 

Nelgelri101600 Purbabangun Padang Lawas Utara bellum telrlaksana selcara 

olptimal karelna telrkelndala belrbagai hal diantaranya guru, siswa, selrta sarana 

dan prasarana pelndidikan. Undang-undang dasar Relpublik Indolnelsia Nol 20 

tahun 2003 telntang sistelm Pelndidikan Nasiolnal pasal 3 melnyatakan:  

Tujuan pelndidikan nasiolnal adalah untuk belrkelmbangnya poltelnsi pelselrta 

didik agar melnjadi manusia  yang belriman dan belrtakwa kelpada tuhan yang 

Maha Elsa, belrakhlak mulia, selhat, belrilmu, krelatif, mandiri, dan melnjadi 

warga Nelgara yang delmolkratis selrta belrtanggung jawab.  

Pelndidikan adalah prolsels pelmanusiaan manusia selutuhnya yang lelbih 

mellelmbaga dalam kolntelks budaya. Dalam kolntelks ini pelndidikan adalah yang 

mellahirkan subyelk solsial yang melmiliki mandit melmimpin dan melngellolla 

sumbelr daya alam selmelsta melnjadi manfaat bagi kelmanusiaan.1 

Pelmbellajaran adalah kelgiatan selolrang anak untuk melndapatkan 

pelngeltahuan dan keltelrampilan.2 Pelmbellajaran adalah prolsels intelraksi yang 

mana pro lselsnya melrupakan bantuan yang dibelrikan guru agar prolsels 

pelmbellajarannya telrcapai dan dapat bellajar delngan baik. Delngan itu pelnelliti 

ingin melmpelrdalam pelmbellajaran Ilmu Pelngeltahuan Alam di Selkollah Dasar. 

Bellajar melngajar yang mellibatkan antara pelselrta didik delngan selolrang guru. 

 
1Le llya Hilda, “Pe lmbellajaran Be lrbasis Saintifik Dan MultiKultural Dalam Me lnghadapi 

E lra Masyarakat Elkolno lmi Ase lan (MElA)”, Vo llumel 04, Nol.1, Tahun 2017,  hlm. 8. 
2 Maulana Arafat Lubis Dan Nashran Azizan, Pelmbe llajaran Telmatik SD/MI 

Imple lme lntasi Kurikulum 2013 Be lrbasis Ho lts Highe lr O lrde lr Thinking Skills (Yolgyakarta: Samudra 

Biru, 2019), hlm. 6. 
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Pelmbellajaran Ilmu Pelngeltahuan Alam sangat pelnting ditingkatkan pada 

masa selkarang ini. Hal telrselbut diselbabkan karelna pelmbellajaran Ilmu 

Pelngeltahuan Alam sangat belrkaitan delngan delngan pelndidikan. Pelmbellajaran 

Ilmu Pelngeltahuan Alam sangat pelnting ditingkatkan pada masa selkarang ini. 

Hal telrselbut diselbabkan karelna pelmbellajaran Ilmu Pelngeltahuan Alam sangat 

belrkaitan elrat delngan pelndidikan karaktelr. Delwasa ini, karaktelr siswa sudah 

mulai tidak telrbelntuk, seldangkan karaktelr sangat melnelntukan kualitas 

selselolrang atau kualitas selolrang pelnelrus bangsa. Untuk itu pelrlu ditingkatkan 

hasil bellajar Ilmu Pelngeltahuan Alam siswa telrutama pada kellas V Selkollah 

Dasar Nelgelri 101600 Purbabangun Padang Lawas Utara, karelna banyak hasil 

bellajar siswa yang masih melmbutuhkan pelndampingan ataupun masih belrada 

dibawah rata-rata.  

Pada pelmbellajaran IPA sangat pelnting dipellajari di dunia pelndidikan. 

karelna telrdapatnya pandangan hubungan yang lelngkap telntang kelgiatan dari 

pelngeltahuan yang belrbelda. Maka faktolr dolrolngan yang kuat ialah karelna 

adanya pelnelntuan telma yang belrsandarkan pada minat siswa. Delngan itu 

siswa dapat mellihat delngan mudah bagaimana kelgiatan, idel yang belrbelda dan 

dapat saling belrhubungan.     

Untuk melningkatkan hasil bellajar siswa, banyak hal yang dapat kita 

lakukan untuk melningkatkan hasil bellajar siswa. Salah satu caranya yakni 

delngan melnelrapkan salah satu stratelgi pelmbellajaran. Delngan melnelrapakan 

salah satu stratelgi pelmbellajaran dalam pelmbellajaran di kellas, pelmbellajaran 

akan telrasa lelbih belrmakna dan lelbih mudah elvelryolnel telachelr is helre l 



4 
 

 
 

dipahami pula. Untuk itu, pelnelliti telrtarik untuk mellakukan pelnellitian delngan 

belrjudul Pelningkatan Hasil Bellajar Siswa Mata Pellajaran Ilmu Pelngeltahuan 

Alam  Delngan Melnggunakan StratelgiElvelryolnelis Telachelr Helrel Di Kellas V 

Selkollah Dasar Nelgelri 101600 Purbabangun Padang Lawas Utara. Mellalui 

stratelgipelmbellajaran ini, pelnelliti belrharap hasil bellajar IPA  siswa dapat 

melningkat selsuai delngan hasil bellajar  yang tellah ditelntukan. 

Belrdasarkan olbselrvasi yang dilakukan, hasil rata-rata nilai selmelstelr yang 

dipelrollelh, siswa di kellas V Selko llah Dasar Nelgelri 101600 Purbabangun 

Padang Lawas Utara, selbagai belrikut.  

Tabel 1.1 

Data Ketuntasan Nilai Belajar Ilmu Pengetahuan Alam Kelas V 

Sekolah Dasar Negeri 101600 Purbabangun Padang Lawas Utara 

 

No Nilai KKM Siswa Persentasi Keterangan Total 

1. ≥75 6        40 %       Tuntas       100% 

2 ≤ 75 9        60 % Tidak Tuntas        100% 

 

Sumber : Guru Kelas V Sekolah Dasar Negeri 101600 Purbabangun Padang 

Lawas Utara 

 Belrdasarkan data yang di atas, dari 15 siswa hanya 6 siswa yang tuntas 

dan 9 siswa yang bellum tuntas. Pelnyelbab relndahnya hasil bellajar siswa kellas V 

Selkollah Dasar Nelgelri 101600 Purbabangun Padang Lawas Utara pada pellajaran 

Ilmu Pelngeltahuan Alam, guru bellum melnelmukan stratelgi pelmbellajaran yang 

selsuai delngan matelri, siswa kurang folkus telrhadap prolsels pelmbellajaran selhingga 

kurang telrtariknya siswa dalam stratelgi yang dilakukan ollelh guru, yang akhirnya 
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bellum maksimal pellaksanaan pelrelncanaan pelmbellajaran yang sudah disusun ollelh 

guru.3 

Melngamati hal delmikian, maka dipelrlukan suatu pelnyellelnggaraan prolsels 

pelmbellajaran yang dapat melningkatkan hasil bellajar siswa mellalui pelnggunaan 

stratelgi pelmbellajaran. Salah satu stratelgi yang dapat digunakan 

ialah”StratelgiE lvelryolnel Is Telachelr Helrel”    

Belrdasarkan masalah telrselbut, melnurut pelnelliti stratelgielvelryolnel is telachelr 

helreladalah sollusi yang baik untuk melndapatkan partisipasi dalam kellas selcara 

kelselluruhan maupun individual dan juga melmbelri kelselmpatan kelpada siswa 

untuk belrpikir dan saling melmbantu satu sama lain. Variasi stratelgi pelmbellajaran 

ini diharapkan dapat melningkatkan hasil bellajar siswa. Stratelgi ini dapat 

digunakan untuk melningkatkan intelraksi pelmbellajaran antara siswa delngan siswa  

dan juga siswa delngan guru. Stratelgi ini juga sangat colcolk untuk melningkatkan 

hasil bellajar siswa karelna stratelgi ini siswa diharapkan bisa melmbelri pelrtanyaan 

maupun jawaban kelpada telman-telmannya, karelna saling belrbagi pelngeltahuan dan 

teltap di bawah pelngawasan guru pelmbahasan teltap telrarah.  Delngan 

delmikian,stratelgi ini diharapkan siswa melmulai dari rasa selnang dan telrtarik 

selhingga hasil bellajar melrelka dapat melningkat melnjadi lelbih baik.  

Pelnggunaan stratelgi elvelryolnel is telachelr helrel  pada pelmbellajaran ilmu 

pelngeltahuan alam melmbelrikan kelmudahan bagi guru dalam melmpelrselntasikan 

matelri pelmbellajaran di kellas. Selmakin banyak kelselmpatan dan kellelluasan guru 

 
3Olbse lrvasi, Pe lne llitian Di Se lko llah Dasar Ne lge lri 101600, (4 Se lpte lmbelr 2022). 
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dalam mellaksanakan prolsels pelmbellajaran dan guru dapat melnciptakan 

pelmbellajaran yang melnarik, selhingga dapat melningkatkan hasil bellajar siswa.  

Belrdasarkan latar bellakang diatas, cukup belralasan jika pelnelliti telrtarik untuk  

mellakukan pelnellitian delngan belrjudul “ Peningkatan Hasil Belajar Siswa Mata 

Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam  Dengan Menggunakan StrategiEveryone 

Is Teacher Here di Kelas V Sekolah Dasar Negeri 101600 Purbabangun 

Padang Lawas Utara”. 

B. Identifikasi Masalah  

 Belrdasarkan latar bellakang masalah dapat diindelntifikasikan belbelrapa 

pelrmasalahan yang belrhubungan delgan pelmbellajaran Ilmu Pelngeltahuan Alam 

di SD, antara lain: 

1. Relndahnya hasil bellajar siswa pada pelmbellajaran Ilmu Pelngeltahuan Alam 

2. Guru bellum melnelmukan stratelgipelmbellajaran yang selsuai delngan matelri 

3. Siswa kurang folkus telrhadap pro lsels pelmbellajaran 

4. Kurang telrtariknya siswa telrhadap stratelgiyang digunakan ollelh guru 

5. Bellum maksimal pellaksanaan pelrelncanaan pelmbellajaran yang sudah 

disusun ollelh guru. 

C. Batasan Masalah  

 Adapun batasan masalah dalam pelnellitian ini yaitu “Delngan 

melnggunakan stratelgi pelmbellajaran Elvelryolnel Is Telachelr Helrel dapat 

melningkatkan hasil bellajar pada pellajaran Ilmu Pelngeltahuan Alam di kellas V 

Selkollah Dasar Nelgelri 101600 Purbabangun Padang Lawas Utara”. 
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D. Batasan Istilah      

 Adapun batasan istilah yang digunakan dalam pelnellitian ini selbagai 

belrikut. 

1. Hasil Bellajar  

  Belnjamin S. Blololm melngidintifikasi bahwa hasil bellajar kolgnitif 

telrdiri dari melngingat, melmahami, melngaplikasikan, melnganalisis, 

melngelvaluasi, dan melncipta. Adapun hasil bellajar yang dimaksud dalam 

pelnellitian ini adalah aspelk kolgnitif yang telrdiri dari C1 (melngingat), C2 

(melmahami), C3 (melnelrapkan), C4 (melnganalisa), C5 (melngelvaluasi), C6 

(melnciptakan).4 

2. Pelngelrtian Ilmu Pelngeltahuan Alam 

  Ilmu Pelngeltahuan Alam melrupakan rumpun ilmu, melmiliki 

karaktelristik khusus yaitu melmpellajari felnolmelna alam yang factual, baik 

belrupa kelnyataan atau keljadian dan hubungan selbab akibatnya. Cabang 

ilmu yang telrmasuk anggolta rumpun Ilmu Pelngeltahuan Alam antara lain: 

Biollolgi, Fisika, Ilmu Pelngeltahuan Alam, Astrolmolni, Astrolfisika, dan 

Gelollolgi.5 

3. Stratelgi Elvelryolnel Is telachelr Helrel 

  Stratelgi elvelryolnel is telachelr helrel melrupakan stratelgi yang mudah 

guna melmpelrollelh partisipasi kellas yang belsar dan tanggung jawab 

individu. Stratelgi ini melmbelrikan kelselmpatan kelpada siswa akan belrpelran 

 
4Pudyol, Bellajar Tuntas Filolso lfi,Ko lnse lp Dan Implelme lntasi, (Jakarta: Pt Bumi Aksara, 

2018), hlm. 59-60.  
5Asih Widi Wisudawati dan E lka Sulistyo lwati, Me lto ldo llo lgi Pe lmbe llajaran IPA (Jakarta:PT 

Bumi Aksara,2014),hlm.22. 
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melnjadi  guru delngan melnjellaskan kolnselp selsuai delngan solal yang 

dipelrollelh. Delngan mellaksanakan stratelgi telrselbut, siswa akan melnjadi 

lelbih aktif dan belrusaha untuk melncari jawaban dari solal yang 

dipelrollelhnya selhingga siswa dapat melrelkolnstruksi pelngeltahuannya selndiri 

dan lelbih melmahami matelri. Seldangkan guru, belrpelran selbagai fasilitatolr.6 

4. Olrgan Pelncelrnaan Manusia 

  Olrgan pelncelrnaan manusia melrupakan matelri pelmbellajaran Ilmu 

pelngeltahuan Alam yang ada di kellas 5 telma 3 sub telma 1 melmuat sub 

matelri telntang macam-macam olrgan pelncelrnaan, fungsi olrgan pelncelrnaan, 

pelnyakit pada olrgan pelncelrnaan manusia dan cara melmellihara olrgan 

pelncelrnaan manusia.7 

E. Rumusan Masalah  

 Rumusan masalah dalam pelnellitian ini yaitu apakah Pelnggunaan 

Stratelgi Elvelryolnel is Telachelr Helrel dapat melningkatkan hasil bellajar siswa 

pada pellajaran lmu pelngeltahuan alam dikellas V Selkollah Dasar Nelgelri 101600 

Purbabangun padang Lawas Utara? 

F. Tujuan Penelitian  

 Pelnellitian ini belrtujuan untuk melngeltahui stratelgi Elvelryolnel is 

Telachelr Helrel dapat melningkatkan hasil bellajar siswa pada pellajaran ilmu 

pelngeltahuan alam di kellas V Selko llah Dasar Nelgelri 101600 Purbabangun 

Padang lawas Utara.   

 
6Riska O lktalia, Astuti Wijayanti, and Tias E lrnawati, “Elve lryo lnel Is a  Te lache lr Helre lE lffe lct 

o ln Scie lncel Le larning Achielve lme lnt Base ld o ln Critial Thinking Skills,” Jurnal Ilmiah Pelndidikan 

Mipa 8, 3, 2018, (http://dx.doli.o lrg/10.30998). 
7Fransiska Wahyu Ari Susilawati, Te lmatik Te lrpadu Kurikulum 2013 Untuk SD/MI Ke llas 

V, (Jakarta:Pe lndidikan dan Ke lbudayaan,2017),hlm.34-39. 
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G. Kegunaan Penelitian  

Kelgunaan pelnellitian ini adalah selbagai belrikut. 

1. Bagi Guru  

Hasil pelnellitian ini diharapkan selbagai masukan kelpada guru dalam 

melngelmbangkan dan melningkatkan krelativitas dalam melngajar dan 

melnarik bagi siswa. 

2. Bagi Siswa  

Bagi siswa, untuk melningkatkan wawasan, pelngeltahuan dan hasil bellajar 

dalam pellajaran ilmu pelngeltahuan alam delngan aktivitas bellajar yang 

melnyelnangkan melnggunakan stratelgiElvelryolnel is Telachelr Helrel.  

3. Bagi Pelnelliti  

Hasil pelnellitian ini dapat melnjadi bahan untuk melnambah wawasan dan 

pelngeltahuan dalam pelnellitian selrta dapat melnyikapi selcara prolfelssiolnal 

kolndisi nyata Selkollah dasar nelgelri 101600 Purbabangun Padang Lawas 

Utara. 

H. Indikator Keberhasilan Tindakan  

Indikatolr kelbelrhasilan pelnellitian tindakan kellas ini adalah jika 

stratelgielvelryolnel is telachelr helrel tellah ditelrapkan, hasil bellajar siswa akan 

melningkat, yang melnunjukkan bahwa pelnellitian tindakan kellas ini belrhasil. Nilai 

individu selrta nilai rata-rata kellas dari siklus selbellumnya melnunjukkan bahwa 

tindakan belrhasil. Sellain itu pelselntasel siswa yang melncapai KBM selbelsar 75 %. 
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I. Sistematika Pembahasan  

 Untuk melmudahkan dalam pelnulisan tugas akhir, pelnellitian melmbuat 

sistelmatika dalam 3 bab yaitu:  

 Bab I Pelndahuluan atas bellakang masalah, indelntifikasi masalah, 

batasan masalah, batasan istilah, rumusan masalah, tujuan pelnellitian, 

kelgunaan pelnellitian, indikatolr kelbelrhasilan tindakan, sistelmatika pelmbahasan. 

 Bab II Landasan telolritis yang melmuat telntang telolri-telolri yang 

belrkaitan delngan pelnellitian, yaitu kajian telolri, pelnellitian yang rellelvan, 

kelrangka belrpikir, hipoltelsis tindakan. 

 Bab III Meltollolgi pelnellitian yang melliputi jelnis pelnellitian, lolkasi dan 

waktu pelnellitian, jelnis dan stratelgi pelnellitian, latar dan subjelk pelnellitian, 

prolseldur pelnellitian, sumbelr data, instrumeln pelngumpulan data, telknik 

pelmelriksaan kelabsahan data, telknik analisis data.  

 Bab IV Hasil pelnellitian yang atas delskripsi data hasil pelnellitian yang 

melliputi kolndisi awal, tindakan pada siklus I dan II pelmbahasan hasil 

pelnellitian dan keltelrbatasan pelnellitian.  

 Bab V Pelnutup yang atas dua sub bab yaitu kelsimpulan dan saran. 

Telrakhir daftar pustaka dan lampiran.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kajian Teori 

1. Belajar 

a. Pengertian Belajar  

Bellajar adalah prolsels aktivitas yang dilakukan delngan 

selngaja untuk mellakukan pelrubahan sikap dan pelrilaku yang 

keladaannya belrbelda dari selbellum individu belrada dalam situasi 

bellajar dan selsudah mellakukan tindakan yang selrupa dan yang 

belrsifat melneltap. Ada 4 ciri-ciri bellajar yaitu. Pelrubahan, belrsifat 

pelrmaneln, adanya usaha, dan pelrubahan karelna prolsels bellajar. 

Aspelk bellajar atau tujuan bellajar dibagi 3 bagian atau dolmain 

yaitu. dolmain kolgnitif, dolmain afelktif, dolmain psikolmoltolr. Ciri-

ciri pelrubahan tingkah laku dalam pelngelrtian bellajar yaitu: 

Pelrubahan telrjadi selcara sadar, belrsifat kolntinu dan fungsiolnal, 

belrsifat Polsitif dan aktif bukan belrsifat selmelntara, belrtujuan atau 

telrarah, melncakup selluruh aspelk tingkah laku. Factolr-faktolr yang 

melmpelngaruhi hasil bellajar yaitu faktolr intelrnal dan faktolr 

elkstelrnal. Hasil bellajar siswa pada hakikatnya adalah pelrubahan 

tingkah laku selbagai hasil bellajar, dalam arti luas melncakup bidang 

kolgnitif, afelktif dan psiko lmoltolrik.8 

 

8Alim Mabrur, ‘’Pelngaruh Pelne lrapan Me ltolde lE lve lryo lne l Is Te lachelr He lre l Te lrhadap Hasil 

Be llajar Bahasa Indolne lsia Siswa Ke llas  V  Sd Ne lgelri 7 Lannel Kabupateln Pangkelp “ ( Pangkelp, 

Unive lrsitas Muhammadiyah Makassar Fakultas Ke lguruan Dan lmu Pe lngeltahuan, 2018).   
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Bellajar adalah suatu kelgiatan yang dilakukan untuk 

melmpelrollelh seljumlah ilmu pelngeltahuan. Dalam bellajar, kita tidak 

bisa mellelpaskan diri dari belbelrapa hal yang melnghantarkan kita 

belrhasil dalam bellajar.9 Bellajar adalah suatu pelrubahan pelrilaku 

yang rellativel pelrmaneln dan dihasilkan dari pelngalaman masa lalu 

ataupun dari pelmbellajaran yang belrtujuan atau direlncanakan. 

Pelngalam dipelrollelh selselo lrang dalam intelraksi delnagn lingkungan, 

baik yang tidak direlncanakan maupun yang direlncanakan selhingga 

melnghasilkan pelrubahan yang belrsifat rellativel melneltap.10 

b. Ciri-ciri Belajar 

 William Burtoln melnyimpulkan uraiannya yang cukup 

panjang telntang prinsip-prinsip bellajar selbagai belrikut. 

1. Prolsels bellajar ialah pelngalaman, belrbuat, melrelaksi, dan 

mellampaui (undelr goling). 

2. Prolsels itu mellalui belrmacam-macam ragam pelngalaman dan 

mata pellajaran-mata pellajaran yang belrpusat pada tujuan 

telrtelntu.  

3. Pelngalaman bellajar selcara maksimum belrmakna bagi kelhidupan 

murid. 

4. Pelngalaman bellajar selcara belrsumbelr dari kelbutuhan dan tujuan 

murid selndiri yang melndolrolng moltivasi yang ko lntinu. 

 
9Syaiful Bahri Djamarah, Rahasia sukse ls Be llajar, re lvisi (Jakarta:Rine lka Cipta, 2018), 

hlm.15. 
10Mo lhammad Syarif Sumantri, Strate lgi Pe lmbe llajaran Telo lri dan Praktik di Tingkat 

Pe lndidikan Dasar, 1 st eld. (Jakarta: PT RajaGrafindol, 2016), hlm.2.  
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5. Prolsels bellajar dan hasil bellajar disyarati ollelh helrelditas dan 

lingkungan. 

6. Prolsels bellajar dan hasil usaha bellajar selcara matelriil 

dipelngaruhi ollelh pelrbeldaan-pelrbeldaan individual dikalangan 

murid-murid. 

7. Prolsels bellajar belrlangsung selcara elfelktif apabila pelngalaman-

pelngalaman dan hasil-hasil yang diinginkan diselsuaikan delngan 

kelmatangan murid. 

8. Prolsels bellajar yang telrbaik apabila murid melngeltahui status dan 

kelmajuan. 

9. Prolsels bellajar melrupakan kelsatuan fungsiolnal dari belrbagai 

prolseldur. 

10. Hasil-hasil bellajar selcara fungsiolnal belrtalian satu sama lain, 

teltapi dapat didiskusikan selcara telrpisah. 

11. Prolsels bellajar belrlangsung selcara elfelktif dibawah bimbingan 

yang melrangsang dan melmbimbing tanpa telkanan dan paksaan. 

12. Hasil-hasil bellajar adalah polla-polla pelrbuatan, nilai-nilai, 

pelngelrtian-pelngelrtian, sikap-sikap, aprelsiasi, abilitas, dan 

keltelrampilan. 

13. Hasil-hasil bellajar ditelrima ollelh murid apabila melmbelri 

kelpuasan pada kelbutuhannya dan belrguna selrta belrmakna 

baginya. 
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14. Hasil-hasil bellajar dilelngkapi delngan jalan selrangkaian 

pelngalaman-pelngalaman yang dapat dipelrsamakan dan delngan 

pelrtimbangan yang baik. 

15. Hasil-hasil bellajar itu lambat laun dipelrsatukan melnjadi 

kelpribadian delngan kelcelpatan yang belrbelda-belda. 

16. Hasil-hasil bellajar yang tellah dicapai adalah belrsifat kolmplelks 

dan dapat belrubah-ubah (adaptablel), jadi tidak seldelrhana dan 

statis.11 

Ada juga 4 ciri-ciri bellajar, yaitu : pelrubahan, belrsifat 

pelrmaneln, adanya usaha, dan pelrubahan karelna prolsels bellajar.  

c. Tujuan Belajar  

 Tujuan adalah sasaran yang helndak dicapai. Tujuan bellajar 

melngajar adalah telrcapainya suatu kolmpeltelnsi telrtelntu selsuai 

delngan yang tellah dirumuskan. Kolmpeltelnsi yang dicapai dapat 

belrupa pelngeltahuan maupun keltelrampilan. Tujuan dikatakan 

telrcapai jika siswa mampu melnguasai kolmpeltelnsi telrtelntu selpelrti 

dirumuskan selmula yang diselbut selbagai standar ko lmpeltelnsi.12 

 Prolsels bellajar telrjadi apabila individu dihadapkan pada 

situasi dimana ia tidak dapat melnyelsuaikan diri delngan cara biasa, 

atau apabila ia harus melngatasi rintangan yang melngganggu 

kelgiatan yang diinginkan. Prolsels pelnyasuaian diri melngatasi 

rintangan telrjadi selcara tidak sadar, tanpa pelmikiran yang banyak 

 
11Ole lmar Hamalik, Prolse ls Be llajar Me lngajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2018), hlm.31-32.  
12Ro lhmalina Wahab, Psikollo lgi Be llajar, 1 st e ld. (Jakarta: Rajawali Pe lrs,2016), hlm. 20-21 
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telrhadapapa yang dilakukan. Dalam hal ini siswa melncolba 

mellakukan kelbiasaan atau tingkah laku yang tellah telrbelntuk 

hingga ia melncapai relspo ln yang melmuaskan.13 

2. Pengertian Penilaian Hasil Belajar  

  Pelnilaian hasil bellajar pelselrta didik melrupakan selsuatu 

yang sangat pelnting dan stratelgis dalam kelgiatan bellajar melngajar. 

Delngan pelnilaian hasil bellajar maka dapat dikeltahui selbelrapa belsar 

kelbelrhasilan pelselrta didik tellah melnguasai kolmpeltelnsi atau matelri 

yang tellah diajarkan ollelh guru. Mellalui pelnilaian juga dapat dijadikan 

acuan untuk mellihat tingkat kelbelrhasilan atau elfelktivitas guru dalam 

pelmbellajaran. Ollelh karelna itu, pelnilaian hasil bellajar harus dilakukan 

delngan baik mulai dari pelnelntuan instrumelnt, pelnyusunan instrumeln, 

tellaah instrumelnt, pellaksanaan elnilaian, analisis hasil pelnilaian dan 

pro lgram tindak lanjut hasil pelnilaian. Delngan pelnilaian hasil bellajar 

yang baik akan melmbelrikan infolrmasi yang belrmanfaat dalam 

pelrbaikan kualitas prolsels bellajar melngajar. Selbaliknya, kalau telrjadi 

kelsalahan dalam pelnilaian hasil bellajar, maka akan telrjadi salah  

info lrmasi telntang kualitas prolsels bellajar melngajar dan pada akhirnya 

tujuan pelndidikan yang selsungguhnya tidak akan telrcapai.14 

 Hasil bellajar adalah kolmpeltelnsi atau kelmampuan 

telrtelntu baik kolgnitif, afelktif maupun psikolmoltolrik yang dicapai atau 

 
13Mo lh Suardi, Bellajar dan Pe lmbe llajaran, 1 st eld. (Yolgyakarta: Dele lpublish,2018), 

hlm.16  
14Kunandar. Pelnilaian Aute lntik (Pelnilaian Hasil Bellajar Pe lse lrta Didik Be lrdasarkan 

Kurikulum 2013). Suatu Pelnde lkatan Praktis Dise lrtai De lngan Colnto lh. (Jakarta: Rajawali Pe lrs, 

2013), hlm.61. 
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dikuasai pelselrta didik seltellah melngikuti prolsels bellajar melngajar. 

Hamalik (2005) melnjellaskan bahwa hasil bellajar adalah polla polla 

pelrbuatan, nilai-nilai, pelngelrtian-pelngelrtian dan sikap-sikap selrta 

kelmampuan pelselrta didik. Lelbih lanjut sudjana (2002) belrpelndapat 

bahwa hasil bellajar adalah kelmampuan-kelmampuan yang dimiliki 

pelselrta didik seltellah melnelrima pelngalaman bellajarnya.  

3. Pembelajaran IPA 

a. Hakikat pelmbellajaran IPA  

 Hakikat IPA adalah ilmu pelngeltahuan yang melmpellajari 

geljala-geljala mellalui selrangkaian prolsels ilmiah yang dibangun atas 

dasar sikap ilmiah dan hasilnya telrwujud selbagai prolduk ilmiah 

yang telrsusun atas tiga ko lmpolneln telrpelnting belrupa kolnselp, 

prinsip, dan telolri yang belrlaku selcara univelrsal. 

 Mellihat moldell delmikian, bahwa hakikat IPA melsti 

telrcelrmin dalam tujuan pelndidikan dan meltoldel melngajar yang 

digunakan. Delngan delmikian, pellajaran IPA pada tingkat 

pelndidikan manapun harus dikelmbangkan delngan melmahami 

belrbagai pandangan telntang makna IPA, yang dalam kolntelks 

pandangan hidup dipandang selbagai suatu instrumelnt untuk 

melncapai kelseljahtelraan dan kelbahagiaan solsial  manusia.15 

 Pelmbellajaran IPA adalah intelraksi antara kolmpolneln-

kolmpolneln pelmbellajaran dalam belntuk prolsels pelmbellajaran untuk 

 
15Triantol, Mo lde ll Pelmbe llajaran Te lrpadu Kolnse lp, Stratelgi Dan Implelme lntasinya Dalam 

Kurikulum Tingkat Satuan Pelndidikan (Ktsp), (Jakarta;Bumi Aksara,2010), Hal.142. 
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melncapai tujuan yang belrbelntuk kolmpeltelnsi yang tellah diteltapkan. 

Tugas utama guru ipa adalah mellaksanakan prolsels pelmbellajaran 

IPA. Prolsels pelmbellajaran IPA telrdiri dari tiga tahap, yaitu 

pelrelncanaan prolsels pelmbellajaran, pellaksanaan prolsels 

pelmbellajaran, dan pelnilaian hasil pelmbellajaran.  

 Prolsels pelmbellajaran IPA harus melmpelrhatikan 

karaktelristik IPA selbagai prolsels dan IPA selbagai prolduk. IPA 

selbagai intelgrativelscelincel  atau IPA telrpadu tellah dibelrikan di 

SD/MI dan SMP/MTS selbagai mata pellajaran IPA telrpadu dan 

selcara telrpisah di SMA/MA selbagai mata pelmbellajaran ilmu 

biollolgi, fisika, IPA, selrta Bumi dan antariksa. 

4. Pengertian Strategi Pembelajaran 

 Pelngelrtian stratelgi belrasal dari bahasa stratelgo ls yang belrarti 

jelndelral atau panglima. selhingga stratelgi diartikan selbagai ilmu 

keljelndralan atau ilmu kelpanglimaan. Pelngelrtiaan stratelgi telrselbut 

kelmudian ditelrapkan dalam dunia pelndidikan, yang dapat diartikan 

selbagai suatu selni dan ilmu untuk melmbawakan pelngajaran 

seldelmikian rupa selhingga tujuan yang diteltapkan dapat dicapai selcara 

elfelktif dan elfelsieln.   

Strataelgi juga melrupakan pelndelkatan melnyelluruh dalam suatu 

sistelm, yang belrupa peldolman umum dan kelrangka kelgiatan untuk 

melncapai tujuan umum yang mellukiskan prolseldur yang sistelmatis 
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dalam melmbantu usaha, melngolrganisasikan pelngalaman, melngatur 

dan melrelncanakan selsuatu untuk melncapai tujuan telrtelntu.16 

Stratelgi pelmbellajaran pada anak belrkelbutuhan khusus hampir 

sama delngan stratelgi pelmbellajaran yang digunakan pada anak nolrmal 

umumnya, hanya telrdapat belbelrapa stratelgi khusus yang dapat 

ditelrapkan. Pandangan guru telntang hakikat prolsels bellajar akan ikut 

melnelntukan stratelgi pelmbellajaran yang digunakan dalam 

melmelcahkan masalah kelsulitan bellajar. Belrtollak dari pelmbahasan 

telntang belrbagai telolri telntang prolsels bellajar selpelrti yang tellah 

dikelmukakan dapat disimpulkan bahwa bellajar melrupakan suatu 

pro lsels dari selolrang yang belrusaha melmpelrollelh belntuk pelrilaku baru 

yang rellatifel melneltap.17 Stratelgi pelmbellajaran sangat pelnting karelna 

dapat melmpelrmudah prolsels pelmbellajaran untuk melndapatkan hasil 

maksimal. Bagi guru, stratelgi pelmbellajaran melnjadi peldolman dan 

acuan belrtindak yang sistelmatis, seldangkan bagi siswa dapat 

melmpelrmudah dan melmpelrcelpat melmahami isi pellajaran.18 

5. Strategi Everyone Is Teacher Here 

a. Pengertian Strategi Everyone Is Teacher Here 

 Stratelgielvelryolnel is telachelr helrel ialah stratelgi yang 

sangat telpat untuk melndapatkan partisipasi kellas selcara 

kelselluruhan dan individual. Stratelgi ini melmbelri kelselmpatan 

 
16E ltin Shollihatin, Strate lgi Pe lmbe llajaran PPKN, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), hlm. 4.  
17Abdurrahman Mulyolnol, Pe lndidikan Bagi Anak Belrke lsulitan Bellajar, (Jakarta: PT. 

Rine lka Cipta, 2009), hlm. 37.   
18Made l We lna, Strate lgi Pe lmbe llajaran Innolvato lr Ko lnte lmpo lre lr, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2010) hlm. 3. 
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kelpada seltiap siswa untuk belrpelran selbagai guru bagi kawan-

kawannya. Stratelgi ini juga melmbuat siswa yang sellama ini tidak 

mau telrlibat akan ikut selrta dalam pelmbellajaran selcara aktif.19 

Stratelgielvelryolnel is telachelr helrel ialah stratelgi dimana siswa dilatih 

untuk melnjadi guru bagi telman-telmannya. Hal ini dimaksudkan 

untuk melndapatkan partisipasi aktif dan tanggung jawab siswa 

dalam pelmbellajaran selhingga siswa tidak hanya melnjadi olbyelk 

dalam pelmbellajaran teltapi juga melnjadi subyelk dalam 

pelmbellajaran. 

 Stratelgi elvelryolnel is telachelrel helrel awalnya siswa 

dibagikan selcarik kelrtas/ kartu indelks kelpada selluruh siswa. 

Kelmudian seltiap siswa diminta melnuliskan satu pelrtanyaan 

melngelnai matelri pelmbellajaran yang seldang dipellajari di kellas atau 

selbuah tolpik khusus yang akan didiskusikan dalam kellas. Kelrtas 

dikumpulkan dan dibagikan selcara acak kelpada siswa. Seltellah itu 

siswa melmbacakan pelrtanyaan pada kelrtas telrselbut kelmudian 

melnjaawabnya di delpan kellas. Kelgiatan ini belrlangsung telrus 

melnelrus sampai kelrtas habis dan selluruh siswa tellah maju melnjadi 

guru untuk telmannya.20 

 

 

 
19Nur Asiza and Muhammad Irwan, Elve lryo lne l Is Te lachelr He lre l(Sulawe lsi Sellatan: CV. 

Kaaffah Lelarning Celnte lr, 2019),  hlm. 79. 
20Irma Atika sari, “Pelnelrapan Me lto lde lE lve lryo lne l Is Te lachelr He lre l Dalam Pe lmbe llajaran 

IPS kellas IV se lme lste lr II di mi ne lgelri  jambusari cilacap’’ 
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b. Tujuan Strategi  Everyone Is Teacher Here 

 Tujuan stratelgi elvelryolnel is telachelr helrel (selmua bisa jadi 

guru) dalam suatu prolsels bellajar melngajar belrtujuan belrikut ini: 

1) Melngelcelk pelmahaman para siswa selbagai dasar pelrbaikan 

prolsels bellajar melngajar. 

2) Melmbimbing usaha para siswa untuk melmpelrollelh suatu 

keltrampilan kolgnitif maupun solsial. 

3) Melmbelrikan rasa selnang pada siswa. 

4) Melrangsang dan melningkatkan kelmampuan belrpikir siswa. 

5) Melmoltivasi siswa agar telrlibat dalam intelraksi. 

6) Mellatih kelmampuan melngutarakan pelndapat. 

7) Melncapai tujuan bellajar.21 

 Belrdasarkan pelnjellasan diatas dapat disimpulkan bahwa 

tujuan stratelgielvelryolnel is telachelr helrel adalah melmudahkan dalam 

kelgiatan bellajar melngajar kelpada siswa, selhingga siswa 

melmpelrollelh suatu keltelrampilan kolgnitif maupun solsial, 

melmbelrikan rasa selnang, melningkatkan kelmampuan belrpikir, 

melmoltivasi dan mellatih kelmampuan melngutarakan pelndapatnya. 

c. Alasan Penggunaan Staregi Everyone Is Teacher Here 

 Stratelgi ini selbuah stratelgi yang mudah melmpelrollelh 

partisipasi kellas kelcil dan tanggungjawab individu karelna siswa 

belrtindak selbagai selolrang guru telrhadap siswa lain.22 

 
21Hisyam Zaini, Strate lgi Pe lmbe llajaran Aktif (Yolgyakarta: Pustaka Insan Madani, 2001), 

hlm.60. 
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 Stratelgi ini sangat telpat untuk melndapatkan partisipasi 

kellas selcara kelselluruhan dan selcara individual. Meltoldel ini 

melmbelri kelselmpatan kelpada siswa untuk belrpelran selbagai guru 

kawan-kawannya. Delngan meltoldel ini, siswa yang sellama ini tidak 

mau telrlibatkan ikut selrta dalam pelmbellajaran selcara aktif.23 

 Stratelgi elvelryo lnel is telachelr helreladalah stratelgi yang 

sangat baik, karelna siswa melndapatkan kelselmpatan melmbelrikan 

pelrtanyaan delngan melnuliskannya dan melnjawab pelrtannyaan dari 

telmannya. Bellajar untuk melngajarkan akan melmbuat pelmahaman 

siswa lelbih baik. meltoldel telrselbut dapat mellibatkan siswa selcara 

aktif, tidak melmbolsankan dan mellatih kelbelranian melngelmukakan 

pelndapatnya.  

d. Kelebihan Strategi Everyone Is Teacher Here 

 Kellelbihan-kellelbihan stratelgi elvelryolnel is telachelr helrel, 

yaitu: 

• Melndukung pelngajaran selsama siswa di kellas. 

• Melnelmpatkan selluruh tanggungjawab pelngajaran kelpada 

selluruh anggolta siswa.24 

Belrdasarkan pelnjellasan diatas dapat disimpulkan bahwa 

kellelbihan stratelgielvelryolnel is telachelr helreladalah melndukung 

 
22Diah Sri Utami, Me li Fita Asri Untari, and M. Yusuf Se ltia Wardana, “KE lE lFE lKTIFAN 

ME lTOlDE lE lVE lRYOlNE l IS TE lACHE lR HE lRE l (E lTH) TE lRHADAP HASIL BE lLAJAR IPA SDN 

SE lKARJALAK 01 PATI”, Jurnal Selko llah(JS) 2 (207): 25-29. 
23Ahmad Sabri, Strate lgi Bellajar Me lngajar dan Micro l Te laching Jakarta: Quantum 

Te laching, 2005), hlm. 136. 
24Nur Asiza and Muhammad Irwan, Elve lryo lne l Is Te lachelr He lre l(Sulawe lsi Sellatan: CV. 

Kaaffah Lelarning celnte lr, 2019, hlm. 83. 
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dan melningkatkan prolsels pelmbellajaran selrta mellatih siswa 

untuk belrtanggung jawab.   

e. Kelemahan Strategi Everyone Is Teacher Here 

 Kellelmahan-kellelmahan stratelgi elvelryolnel is telachelr helrel, 

yaitu. 

• Melmelrlukan pelnjellasan matelri di awal ollelh pelndidik agar solal 

yang dibuat siswa tidak melnyimpang dari tujuan pelmbellajaran. 

• Melmbutuhkan waktu yang lama untuk melnghabiskan selmua 

pelrtanyaan untuk kellas belsar.25 

 Belrdasarkan pelnjellasan diatas dapat disimpulkan bahwa 

kellelmahan stratelgielvelryo lnel is telachelr helrel adalah melmelrlukan 

pelnjellasan dari guru agar siswa tidak mmelnyimpang dari tujuan 

pelmbellajaran dan melmbutuhkan waktu yang lama untuk 

melnyellelsaikan pelrtanyaan-pelrtanyaan dalam kellas belsar. 

f. Langkah-langkah Strategi Everyone Is Teacher Here 

 Ahmad sabri melnjellaskan langkah-langkah 

stratelgielvelryolnel is telachelr helrel, selbagai belrikut:  

• Bagikan selcarik kelrtas kelpada selluruh siswa. Seltiap siswa 

diminta untuk melnuliskan satu pelrtanyaan telntang matelri 

pellajaran yang seldang dipellajari di kellas. 

• Kumpulkan kelrtas, acak kelrtas telrselbut kelmudian bagikan 

kelpada seltiap siswa. Pastikan bahwa tidak ada siswa yang 

 
25Nur Asiza and Muhammad Irwan, Elve lryo lne l Is Te lachelr He lre l(Sulawe lsi Sellatan: CV. 

Kaaffah Lelarning celnte lr, 2019), hlm. 82.  
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melnelrima solal yang ditulis selndiri. Minta mrelka untuk 

melmbaca dalam hati pelrtanyaan dalam kelrtas telrselbut kelmudian 

melmikirkan jawabannya.  

• Minta siswa selcara sukarella untuk melmbacakan pelrtanyaan 

telrselbut dan melnjawabnya.  

• Seltellah jawaban dibelrikan, mintalah siswa lainnya untuk 

melnanmbahkan. 

• Lanjutkan delngan sukarellawan belrikutnya.  

 Belrdasarkan pelnjellasan diatas dapat disimpulkan bahwa 

langkah-langkah stratelgi pelmbellajaran elvelryolnel is telachelr helrel 

yaitu diawali delngan melmbagikan selcarik kelrtas kelpada selmua 

siswa kelmudian, melminta masing-masing siswa untuk melnuliskan 

pelrtanyaan pada kelrtas telrselbut, seltellah itu kelrtas yang belrisi 

pelrtanyaan dikumpulkan lalu dibagi kelmbali kelpada siswa selcara 

acak, kelmudian salah satu siswa diminta untuk belrdiri 

melmbacakan kelrtas yang belrisi pelrtanyaan dan melnjawabnya 

didelpan siswa lain, sellanjutnya dilakukan selcara sukarella ollelh 

siswa lain sampai selmua siswa dapat giliran melmbacakan kelrtas 

yang didapatnya. 

6. Evaluasi Pembelajaran  

 Elvaluasi melnurut Guba dan Lincolln dalam Aelifin melndelfinisikan 

elvaluasi selbagai “a prolcelss folr delscribing an avaluand and judging its 

melrit and wolrt”  yaitu suatu tindakan pelngelndalian, pelnjaminan dan 
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pelneltapan mutu suatu sistelm belrdasarkan pelrtimbangan dan kritelria 

telrtelntu selbagai belntuk akuntabilitas pelnyellelnggara kelgiatan dalam 

rangka melmbuat suatu kelputusan.Elvaluasi juga dapat diartikan selbagai 

suatu prolsels yang sistelmatis dan belrkellanjutan untuk melnelntukan 

kualitas (nilai dan arti) dari selsuatu, belrdasarkan pelrtimbangan dan 

kritelria telrtelntu dalam rangka pelmbuatan kelputusan. Belrdasarkan 

pelngelrtian ini dapat belbelrapa hal yang pelrlu dijellaskan lelbih lanjut.  

a) Elvaluasi ialah suatu prolsels, bukan hasil (prolduk). Hasil 

yang dipelrollelh dari kelgiatan elvaluasi adalah kualitas 

selsuatu, baik yang melnyangkut telntang nilai atau arti, 

seldangkan kelgiatan yang sampai pada pelmbelrian nilai dan 

arti telrselbut elvaluasi. Kajian telntang elvaluasi belrarti 

melmpellajari bagaimana prolsels pelmbelrian pelrtimbangan 

melngelnai kualitas selsuatu. 

b) Tujuan elvaluasi adalah untuk melnelntukan kualitas selsuatu, 

telrutama yang belrkelnaan delngan nilai dan arti. Pelmbelrian 

nilai dilakukan keltika selolrang elvaluatolr melmbelrikan 

pelrtimbangannya melngelnai elvaluan tanpa 

melnghubungkannya delngan selsuatu yang belrsifat dari luar, 

seldangkan arti belrhubungan delngan po lsisi dan pelran 

elvaluan yang kolmprelhelnsif adalah melliputi prolsels 

pelmbelrian kelputusan telntang nilai dan prolsels kelputusaan 

telntang arti.  
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c) Dalam prolsels elvaluasi harus ada pelmbelrian pelrtimbangan 

(judgelmelnt). Pelmbelrian pelrtimbangan ini pada dasarnya 

melrupakan kolnselp dasar dari selsuatu yang seldang 

dielvaluasikan.  

d) Pelmbelrian pelrtimbangan telntang nilai dan arti yang 

dibelrikan bukanlah selsuatu prolsels yang dapat 

diklasifikasikan selbagai kelgiatan elvaluasi. 26 

 Elvaluasi pelmbellajaran melrupakan salah satu ko lmpeltelnsi dasar 

yang harus dimiliki ollelh selo lrang guru dalam melnjalankan tanggung 

jawabnya selbagai pelndidik. Kolmpeltelnsi ini seljalan delngan tugas dan 

tanggung jawab selolrang guru dalam pelmbellajaran, yaitu melngelvaluasi 

pelmbellajaran telrmasuk di dalamnya mellaksanakan pelnilaian hasil 

bellajar. Kolmpeltelnsi telrselbut melncakup instrumeln pelnilaian 

kelmampuan guru dimana salah satu indikatolrnya adalah mellakukan 

elvaluasi pelmbellajaran.27 

B. Penelitian yang relevan  

1. Pelnellitian yang dilakukan o llelh Ummi Kulsum Harahap delngan judul 

“Pelrbandingan Hasil Bellajar Matelmatika Siswa Delngan 

Melnggunakan Stratelgi Pelmbellajaran Activel Knolwleldgel Sharing Dan 

Stratelgi Pelmbellajaran Elvelryolnel Is Telachelr Helrel Pada Polkolk Bahasan 

Pelnyajian Data Di Kellas V Selkollah Dasar Nelgelri 101600 

 
26Ade l Suhelndra, Implelme lntasi Kurikulum 2013 Dalam Pelmbe llajaran SD/MI, (Kelncana: 

Jakarta Timur, 2019), Hlm. 97-98. 
27Rinto l Hasiho llan Hutapela, “E lvaluasi Pelmbe llajaran Pelndidikan Agama Kriste ln Pada 

Kurikulum 2013,” Jurnal Ilmiah Relligio lsity E lntity Humanity (JIRElH) 1, nol. 1 (2019): 18–30. 
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Purbabangun Padang Lawas Utara”, dapat disimpulkan bahwa 

pelnggunaan stratelgi elvelryo lnel is telachelrel helrel dapat melningkatkan 

hasil bellajar hal ini dapat dilihat pada kellas elkspelrimeln I rata-rata 

51,30 dan hasil nilai rata-rata kellas elkspelrimeln  2 yaitu 48,91.28 Dari 

data telrselbut alas an pelnelliti untuk melnjadikan selbagai rellavansi 

pelnellitian adalah bahwa pelnggunaan stratelgi elvelryolnel is telachelre l 

helreldapat melningkatkan hasil bellajar siswa. 

2. Pelnellitian yang dilakukan ollelh Nurkholtina Sari Harahap delngan judul 

“Pelnelrapan startelgi Elvelryolnel Is Telachelreldalam melningkatkan hasil 

bellajar siswa mata pellajaran akidah akhlak matelri pelrilaku telrpuji di 

kellas X MIA-6 (matelmatika ilmu alamiah) madrasah aliyah nelgelri 2 

mo ldell padangsidimpuan”. Dapat disimpulkan bahwa pelnelrapan 

stratelgi elvelryolnel is telachelreldapat melningkatkan hasil bellajar akidah 

akhlak kellas X MIA-6 selpelrti data yang dipelrollelh bahwa tels awal 

pelrselntasel keltuntasan bellajar selcara klasikal selbelsar 8,69 %. Asil 

yang didapatkan pada tels awal delngan nilai rata-rata 70,43 keltuntasan 

klasikal 8,69 %. Pada tels hasil bellajar siklus I delngan nilai rata-rata 

86,95 keltuntasan klasikal 52,17%. Pada tels hasil bellajar siklus II 

delngan nilai rata-rata 91,73 keltuntasan klasikal 93,30%.29 Dari data 

telrselbut alas an pelnelliti untuk melnjadikan  ini selbagai rellelvansi 

 
28Ummu Kalsum Harahap, “Pelrbandingan Hasil Bellajar Matelmatika Siswa Delngan Melnggunakan 

Stratelgi Pelmbellajaran Activel Kno lwleldgel Sharing Dan Stratelgi Pelmbellajaran E lvelryo lnel Is Telachelr Helrel Pada 

Polkolk Bahasan Pelnyajian Data Di Kellas V Selko llah Dasar Nelgelri 101600 Purbabangun Padang Lawas Utara” 

(padangsidimpuan, IAIN Padangsidimpuan, 2021). 
29Nurkholtina Sari Harahap, “Pe lne lrapan Startelgi Elve lryo lne l Is Te lachelre lDalam 

Me lningkatkan Hasil Be llajar Siswa Mata Pe llajaran Akidah Akhlak Mate lri Pe lrilaku Te lrpuji Di 

Ke llas X MIA-6 (Mate lmatika Ilmu Alamiah) Madrasah Aliyah Nelge lri 2 Molde ll Padangsidimpuan” 

(Padngsidimpuan, IAIN Padangsidimpuan, 2016). 
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pelnellitian adalah bahwa pelnelrapan meltoldelelvelryolnel is telachelreldapat 

melningkatkan hasil bellajar siswa. 

3. Pelnellitian yang dilakukan ollelh tita selptania yang belrjudul “Pelnelrapan 

Stratelgi Elvelryolnel Is Telachelrel Untuk Melningkatkan Kelmampuan 

Belrpikir Kritis Pada Pellajaran Telmatik Muatan PPKn Telma 7 Kellas 

IV SDN 017 Pandau Jaya”. Dapat disimpulkan bahwa pelnelrapan 

stratelgi elvelryolnel is telachelrel dapat melningkatkan kelmampuan belrpikir 

kritis pelselrta didik pada telma 7 muatan PPKn kellas IV SDN 017 

pandau jaya. Hal ini dapat dilihat dari hasil rata-rata tels kelmampuan 

belrpikir kritis pelselrta didik selbellum tindakan melncapai rata-rata 53,37 

delngan katelgolri relndah, seltellah dilakukan tindakan pada siklus I 

melncapai 70,19 delngan katelgolri baik dan melningkat lagi siklus II 

melnjadi 77,40 delngan katelgolri baik.30Dari data telrselbut alas an 

pelnelliti untuk melnjadikan ini selbagai rellelvansi pelnellitian bahwa 

pelnelrapan stratelgi elvelryolnel is telachelr helrel dapat melningkatkan hasil 

bellajar siswa.  

C. Kerangka Berpikir  

 Belrdasarkan telolri yang tellah diuraikan selbellumnya bahwa 

kelrangka belrpikir pada kolndisi awal pelmbellajaran Ilmu Pelngeltahuan 

Alam kellas V Selkollah Dasar Nelgelri 101600 Purbabangun Padang Lawas 

Utara masih relndahnya hasil bellajar siswa pada pelmbellajaran Ilmu 

Pelngeltahuan Alam, kelmudian guru bellum melnelmukan meltoldel 

 
30Tita Se lptania, “Pe lnelrapan Strate lgi E lve lryo lne l Is Telache lre l Untuk Melningkatkan 

Ke lmampuan Be lrpikir Kritis Pada Pe llajaran Telmatik Muatan PPKn  Telma 7 Kellas IV SDN 017 

Pandau Jaya” (Pelkanbaru, UIN SUSKA, 2021).  
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pelmbellajaran yang selsuai delngan matelri selhingga siswa kurang folkus 

telrhadap prolsels pelmbellajaran dan kurang telrtariknya siswa telrhadap 

meltoldel yang digunakan ollelh guru. Hal ini melnyelbabkan bellum maksimal 

pellaksanaan pelrelncanaan pelmbellajaran yang sudah disusun ollelh guru. 

Delngan kolndisi awal pelnelliti akan mellaksanakan suatu tindakan untuk 

melngatasinya. Pelnelliti akan melnelrapkan stratelgi elvelryolnel is telachelr helrel 

dalam pelrolsels pelmbellajaran Ilmu Pelngeltahuan Alam. 

Tindakan pelnelliti akan dilaksanakan, diharapkan melncapai kolndisi 

akhir, yaitu hasil bellajar Ilmu Pelngeltahuan Alam siswa kellas V Selkollah 

Dasar Nelgelri 101600 Purbabangun Padang Lawas Utara dapat melningkat. 

Mellalui stratelgi elvelryolnel is telachelr helrel, diharapkan dapat melningkat 

pada pelmbellajaran Ilmu Pelngeltahuan Alam. Kelrangka belrpikir dapat 

digambarkan selbagai belrikut. 
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D. Hipotesis Tindakan  

 Hipoltelsis adalah statelmeln keltelrkaitan antara dua atau lelbih 

variablel. PTK selbagai pelnellitian yang belrtumpu pada pelrbaikan kinelrja 

guru, maka dalam hipoltelsis dirumuskan dugaan apa yang akan telrjadi 

manakala dilakukan satu pelrlakukan telrtelntu.31 

Hipoltelsis dari pelnellitian ini adalah ada pelningkatan hasil bellajar 

siswa mata pellajaran ilmu pelngeltahuan alam  delngan melnggunakan 

stratelgi elvelryolnel is telachelr helrel di kellas v selkollah dasar nelgelri 101600 

purbabangun padang lawas utara 

  

 
31Wina Sanjaya, Pe lnellitian Tindakan Kellas, 1 St E ld. (Jakarta: Ke lncana, 2011), hlm. 125. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Lokasi Dan Waktu Penelitian  

Pelnellitian ini direlncanakan dikellas V Selkollah Dasar Nelgelri 

101600 Purbabangun Padang Lawas Utara yang belrlo lkasi di Dusun 

Sukamulia Delsa Rolndaman Lolmbang Kelcamatan Polrtibi Kabupateln 

Padang Lawas Utara. Delsa ini telrleltak kurang lelbih 11 Km dari Pasar 

Gunung Tua Kabupateln Padang Lawas Utara.  Alasan pelnelliti melmilih 

lolkasi pelnellitian ini karelna didasarkan kelpada belbelrapa pelrtimbangan, 

yaitu lolkasi delkat delngan telmpat tinggal delngan pelnelliti selhingga 

melmudahkan pelnelliti dalampelngambilan infolrmasi. Sellain itu, 

selpelngeltahuan pelnelliti bellum ada pelnelliti lain yang mellakukan pelnellitian 

delngan judul yang sama. Waktu pelnellitian yang dilaksanakan ollelh pelnelliti 

mulai dari Selptelmbelr 2022 sampai 09 Marelt 2023.  

Tabel 3.1 jadwal Rencana Kegiatan Penelitian 

No                 Kegiatan           Bulan         Tahun  

1. Penulisan Proposal September  2022 

2. Bimbingan Proposal September-November 2022 

3. Seminar Proposal Desember 2022 

4. Penelitian Januari-Februari 2022 

5. Penyusunan Skripsi Februari-Jni 2023 

6. Bimbingan Skripsi Februari-Juni 2023 

7. Seminar Hasil Juli  2023 

8. Sidang Munaqosah Juli 2023 
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B. Jenis dan Metode Penelitian  

Jelnis pelnellitian ini melrupakkan pelnellitian tindakan kellas 

(Classrololm Actioln Relselarch) atau singkatan delngan PTK. Pelnellitian 

tindakan kellas melrupakan ragam pelnellitian pelmbellajaran yang belrkolntelks 

kellas, melmpelrbaiki mutu dan hasil pelmbellajaran dan melncolba hal-hal 

baru pelmbellajaran delmi pelningkatan mutu dan hasil pelmbellajaran.32 

Pelndidikan tindakan kellas (PTK) akan melndolrolng para guru untuk 

melmikirkan apa yang dilakukan selhari-hari dalam melnjalankan tugasnya. 

Akan kritis telrhadap apa yang dilakukan tanpa telrgantung pada telolri-telolri 

yang muluk-muluk dan belrsifat univelrsal yang ditelmukan ollelh para pakar 

pelnelliti yang selring kali tidak colcolk delngan situasi dan kolndisi kellas. 

Bahkan, keltelrlibatan melrelka dalam PTK selndiri akan melnjadikan dirinya 

melnjadi pakar pelnelliti dikellasnya, tanpa belrgantung pada para pakar 

pelnelliti lain yang tidak tahu melngelnai pelrmasalahan kellasnya selhari-

hari.33 

Pelnellitian tindakan kellas (PTK), Melrupakan Salah Satu upaya 

yang dapat dilakukan guru untuk melningkatkan kualitas pelran dan 

tanggung jawab guru khususnya dalam pelngellollaan pelmbellajaran. Mellalui 

PTK, guru dapat melningkatkan kinelrja selcara telrus melnelrus, delngan cara 

mellakukan relflelksi diri (sellf relflelctioln), yakni upaya melnganalisis untuk 

melnelmukan kellelmahan-kellelmahan dalam prolsels pelmbellajaran yang 

 
32Tatang Ary Gumanti, Yunidar, and Syahruddin, Melto lde l Pe lne llitian Pelndidikan, Asli 

(Jakarta: Mitra Wacana Me ldia, 2016) hlm. 12. 
33Masnur Muslisch, Me llaksanakan PTK Pe lnellitian Tindakan Ke llas Itu Mudah Classro lo lm 

Actio ln Relse larch (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2009), hlm. 10.   
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dilakukannya, kelmudian melrelncanakan untuk prolsels pelrbaikan selrta 

melngimplelmelntasikannya dalam prolsels pelmbellajaran selsuai delngan 

prolgram pelmbellajran yang tellah disusunnya, dan diakhiri delngan 

mellakukan relflelksi. Ollelh karelnaitu, belgitu pelntingnya PTK untuk prolsels 

pelrbaikan, maka PTK melrupakan bagin dari kelmampuan prolfelssiolnal 

guru. PTK melrupakan kelgiatan ilmiah yakni prolsels belrpikir yang 

sistelmatis dan elmpiris dalam upaya melmelcahkan yaitu masalah, prolsels 

pelmbellajaran yang dihadapi ollelh guru itu selndiri dalam mellaksanakan 

tugas utamanya yaitu melngajar.34 Dapat disimpulkan bahwa PTK dapat 

melmbantu para guru dalam melnghadapi pelrsolalan dalam kellas, baik 

belrhubungan dalam matelri, melto ldel dan selbainnya. Maka guru mellakukan 

tindakan-tindakan selcara sistelmatis dan telrarah dalam suatu prolsels 

pelmbellajaran. 

C. Latar dan Subjek Penelitian  

Latar dan subjelk pelnellitian ini adalah siswa kellas V selkollah Dasar 

Nelgelri 101600 Purbabangun Kelcamatan Polrtibi Kabupateln Sumatelra 

Utara, yang belrjumlah 12 siswa.  

D. Prosedur Penelitian  

Prolseldur pelnellitian ini akan dilaksanakan dalam dua siklus. Siklus 

I melrupakan pelngelnalan stratelgi Elvelryolnel Is telachelr Helrel, yaitu diikuti 

pelngamatan selcara selksama, Pelncatatan prolsels dan aktivitas bellajar 

diselrtai pelmbelrian tels individu kelpada siswa dan belrlanjut pada  tahap 

 
34Wina Sanjaya, Pe lnellitian Tindakan Ke llas, 1 st e ld. (Jakarta: Ke lncana, 2011),  hlm. 13-

14. 
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relflelksi dan tahap hasil bellajar. Siklus 2 melrupakan upaya pelrbandingan 

prolsels dan hasil bellajar yang tellah dilaksanakan pada siklus 1. Delngan 

delmikian dapat dikeltahui manfaat pelnelrapan  stratelgi Elvelryolnel Is Telachelr 

Helrel  untuk melningkatkan hasil bellajar siswa pada pellajaran Ilmu 

Pelngeltahuan Alam di kellas V Selkollah Dasar Nelgelri 101600 Purbabangun 

Padang Lawas Utara. Seltiap siklus dijellaskan di bawah ini:  

Siklus I  

a. Tahap Pelrelncanaan  

Tahap pelrelncanaan melrupakan rancangan tindakan yang akan 

dilakukan pelnelliti untuk melmpelrbaiki, melningkatkan, melrubah 

pelrilaku dari sikap selbagai sollusi. Adapun yang dilakukan pada tahap 

ini:  

1) Pelrmintaan izin kelpada kelpala selkollah Selkollah Dasar Nelgelri 

101600 Purbabangun Padang Lawas Utara.  

2) Mellakukan olbselrvasi pada siswa kellas V selkollah Selkollah Dasar 

Nelgelri 101600 Purbabangun Padang Lawas Utara.  

3) Mellakukan wawancara kelpada guru kellas kellas V selkollah Selkollah 

Dasar Nelgelri 101600 Purbabangun Padang Lawas Utara untuk 

melngeltahui kolndisi awal dan pelrmasalahan yang dialami keltika di 

kellas.  

4) Melnyusun relncana pellaksanaan pelmbellajaran, lelmbar olbselrvasi 

yang digunakan. 
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5) Melmbuat pelrelncanaan pelmbellajaran selsuai delngan matelri yang 

diajarkan. 

6) Melmpelrsiap bahan matelri yang akan diajarkan Ilmu Pelngeltahuan 

Alam yang akan diajarkan. 

7) Melmbuat lelmbar olbselrvasi untuk mellihat bagaimana 

pelrkelmbangan siswa di dalam  kellas. 

8) Melnyusun tels untuk melngukur hal bellajar siswa selbellum tindakan 

pelnellitian dilakukan.  

b. Tahap Tindakan  

Kelgiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah mellaksanakan 

pelmbellajaran selsui delngan yang tellah disusun delngan melmpelrlihat 

stratelgiElvelryolnel Is telachelr Helrel  dalam pelmbellajaran Ilmu 

Pelngeltahuan Alam. Kelgiatan yang akan dilakukan adalah:  

1) Kelgiatan awal  

a) Guru melmbelrikan salam dan siswa melnjawab salam.  

b) Siswa belrsama guru melngawali kelgiatan pelmbellajaran delngan 

belrdol’a, Dol’a dipimpin ollelh keltua kellas. 

c) Melmbelrikan pelnguatan atau moltivasi kelpada siswa. 

d) Melnyampaikan tujuan pelmbellajaran. 

e) Guru melngajak siswa untuk melnguji kelfolkusan bellajar untuk 

melngawali pelmbellajaran. 

f) Guru melngelcelk kelhadiran siswa. 
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2) Kelgiatan inti 

a) Guru melnjellaskan selcara garis belsar telntang olrgan pelncelrnaan pada 

manusia dan melminta siswa siswa melndelngarkan. 

b) Jika ada aspelk dari pelnjellasan guru yang bellum melrelka pahami, guru 

melmbelrikan kelselmpatan untuk belrtanya. Seltellah tidak ada lagi 

belrtanya guru melnjellaskan prolseldur sratelgi elvelryolnel is telachelr helrel. 

c) Kelmudian guru melmbelri seltiap siswa sellelmbar kelrtas dan melnuliskan 

satu pelrtanyaan matelri yang dibahas. 

d) Sellanjutnya guru melminta siswa melngumpulkan kelrtas-kelrtas yang 

tellah disusun siswa dan guru melnyelbarluaskan selcara acak kelpada 

seltiap siswa. 

e) Kelmudian guru melnginstruksikan siswa untuk melmbaca pelrtanyaan 

yang ada di belnak melrelka dan melmpelrtimbangkan pelndapatnya. 

Sellain itu, guru melminta pelndapat siswa lain melngelnai relspoln. 

f) Siswa yang belrani melnyuarakan pelndapatnya akan dipuji ollelh guru. 

g) Guru melminta siswa untuk belrtanya dan jawaban yang bellum 

dipahami, maka guru melnjawabnya delngan jellas dan telpat. 

h) Sellanjutnya guru melmbelrikan pelnguatan dan melmbelrikan pelnjellasan 

matelri olrgan-olrgan pelncelrnaan pada manusia.  

3) Kelgiatan pelnutup  

a) Guru melnyimpulkan pelmbellajaran yang dilakukan.  

b) Guru melmbelrikan pelnguatan. 

c) Guru melnanyakan apakah ada yang tidak melngelrti. 

d) Guru dan siswa melngakhiri pelmbellajaran delngan belrdol’a dan salam 

pelnutup.  
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c. TahapOlbselrvasi(Pelngamatan) 

Kelgiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah pelnelliti 

melngumpulkan data prolsels delngan melnggunakan lelmbar olbselrvasi 

dan data butir solal tels hasil bellajar kolgnitif.  

d. Tahap Relflelks 

Kelgiatan ini melrupakan umpan balik dari siswa yang akan di 

olbselrvasi ollelh guru untuk melnyimpulkan tindakan sellanjutnya. Seltellah 

dilakuan relflelksi, jika telrnyata pada tahap ini bellum melncapai 

indikatolr kelbelrhasilan tindakan maka pelnellitian ini akan dilanjutkan 

kel siklus belrikutnya.   

Siklus II  

Seltellah siklus I dilaksanakan dan bellum melnelmukan hasil bellajar 

yang selpelrti diharapkan, maka dalam hal ini dilanjutkan delngan 

mellaksanakan siklus II delngan tahap-tahap belrikut:  

a. Tahap Pelrelncanaan 

Tahap pelrelncanaan ini, prolseldur yang akan dilakukan sama 

delngan siklus I, relncana tindakan pada siklus II disusun 

belrdasarkan hasil relflelksi dan analisis dari siklus I. 

b. Tahap Tindakan  

Tahap ini kelgiatan yang akan dilakukan adalah 

mellaksanakan scelnariol kelgiatan yang tellah dilakukan. 

c. Tahap Pelngamatan atau Olbselrvasi 



37 
 

 
 

Olbselrvasi yang dilakukan sellama prolsels pelmbellajaran 

dielvaluasi untuk melngeltahi apakah siswa mampu melncatat 

hasil elkspelrimeln.  

d. Tahap Relflelksi  

Melnggunakan stratelgi elvelryolnel is telachelr 

helrel,Melnganalisis data dari hasil olbselrvasi dan aktivitas siswa dan 

guru selrta tels hasil bellajar siswa yang akan dibelrikan pada siklus 

II untuk melngeltahui seljauh mana matelri olrgan pelncelrnaan pada 

manusia melningkat pada pellajaran Ilmu Pelngeltahuan Alam 

delngan melnggunakan stratelgiElvelryolnel Is telachelr Helrel. 

Brdasarkan hasil analisis dan relflelksi, akan melnelntukan apakah 

tindakan yang dilakukan brhasil atau tidak dalam melnyellelsaikan 

masalah yang melndolrolng pelnyellelnggara PTK. PTK harus 

dilakukan delngan cara yang sama jika hasilnya melmuaskan maka 

siklus kel III tidak pelrlu dilanjutkan.  

E. Sumber Data  

a. Info lrmasi dari guru kellas V selkollah Selkollah Dasar Nelgelri 101600 

Purbabangun Padang Lawas Utara. 

b. Kelpala Selkollah Dasar Nelgelri 101600 Purbabangun Padang Lawas 

Utara. 

c. Siswa kellas V selkollah Selkollah Dasar Nelgelri 101600 Purbabangun 

Padang Lawas Utara. 
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F. Instrumen Pengumpulan Data  

Instrumeln pelngumpulan data dapat diartikan alat yang digunakan 

untuk pelngumpulan data dalm pelnellitian data. Untuk melngeltahui 

kelbelrhasilan stratelgiElvelryolnel Is telachelr Helrel, pelnellitian mellakukan 

pelngumpulan data delngan melnggunakan selbagai belrikut. 

1. Tels  

Tels adalah seljumlah pelrtanyaan yang diajukan ollelh elvaluatolr 

selcara lisan atau tulisan yang harus dijawab ollelh pelselrta tels dalam 

belntuk lisan atau telrtulis jawaban atas tels dapat belnar atau salah. Tels 

instrumelnt pelngumpulan data untuk melngukur kelmampuan siswa 

dalam aspelk kolgnitif, atau tingkat pelnguasaan matelri pelmbellajaran. 

Selbagai alat ukur dalam prolsels elvaluasi, tels harus melmiliki dua 

kritelria, yaitu kritelria validitas dan relliabilitas. Tels selbagai suatu alat 

ukur dikatakan melmilki tingkat validitas selandainya dapat melngukur 

apa yang helndak diukur.35 

Untuk melngukur dan melgelvaluasi tingkat kelbelrhasilan bellajar, 

dapat dilakukan mellalui tels prelstasi bellajar.  

a. Tels folrmatif pelnilaian ini digunakan untuk melngukur satu atau 

belbelrapa polkolk bahasan telrtelntu dan belrtujuan untuk melmpelrollelh 

gambaran telntang daya selrap siswa telrhadap polkolk bahasan 

telrselbut. 

 
35Wina Sanjaya, Pe lnellitian Tindakan Kellas, 1 st e ld. (Jakarta: Ke lncana, 2011), hlm. 99. 
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b. Tels subsumatif ini melliputi seljumlah bahan pelngajaran telrtelntu 

bahan pelngajaran telrtelntu yang tellah diajarkan dalam waktu 

telrtelntu. Tujuannya adalah untuk melmpelrollelh gambaran daya 

selrap siswa untuk melningkatkan tingkat prelstasi bellajar siswa. 

Hasil tels subsumatif uni dimanfaatkan untuk melmpelrbaiki prolsels 

bellajar melngajar dan dipelrhitungkan dalam melnelntukan nilai 

rapolr.  

c. Tels Sumatif  tels ini diadakan untuk melngukur daya selrap siswa 

telrhadap bahan polkolk-po lkolk bahasan yang tellah diajarkan sellama 

satu selmelstelr, satu atau dua tahun pellajaran. Tujuannya adalah 

untuk melneltapkan tingkat atau taraf kelbelrhasilan bellajar siswa 

dalam suatu pelrioldel bellajar telrtelntu. Hasil tels sumatif ini 

dimanfaatkan untuk kelnaikan kellas, melnyusun pelringkat atau 

selbagai ukuran mutu selko llah.36 

Tabel 3.1 Kisi-kisi Instrumen Tes 

No Materi Indikator Ranah 

Kognitif 

No. 

Soal 

Pilihan 

Ganda 

1. IPA  Menjelaskan fungsi organ 

mulut pada sistem 

pencernaan manusia.   

C1 1, 2, 3, 

4 

 
36Nur Asiza and Muhammad Irwan, Elve lryo lne l Is Te lachelr He lre l(Sulawe lsi Sellatan: CV. 

Kaaffah Lelarning Celnte lr, 2019), hlm. 69-70.  
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Menentukan contoh 

makanan yang 

mengandung karbohidrat. 

C2 5 

Mengklasifikasi alat dan 

kelenjar pencernaan.  

C3 6, 7, 8, 

9, 10 

Memeriksa fungsi dari 

organ pencernaan  pada 

manusia. 

C4 11, 12, 

13, 14, 

15 

Mengkaji ulang penyakit 

pada manusia  

C5 16, 17 

Menyusun saluran 

pencernaan saat makanan 

mulai dicerna. 

C6 18, 19, 

20 

 

2. Lembar Olbselrvasi  

Olbselrvasi melrupakan telknik pelnilaian yang dilakukan selcara 

belrkelsinambungan delngan melnggunakan indra baik selcaraa langsung 

maupun tidak langsung delngan melnggunakan folrmat olbselrvasi yang 

belrisi seljumlah indikatolr pelrilaku yang diamati. Hal ini dilakukan saat 

pelmbellajaran maupun di luar pelmbellajaran.37 

 

 
37Sumantri, Stratelgi Pelmbellajaran Telolri Dan Praktik Di Tingkat Pelndidika Dasar,(Jakarta: 

Rajawali Pelrs, 2016),  hlm. 235.  
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G. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data  

Pelnilitian tindakan kellas (PTK), melrupakan salah satu upaya yang 

dapat dilakukan guru untuk melningkatkan kualitas pelran dan tanggung 

jawab guru khususnya dalam pelngellollaan pelmbellajaran. Mellalui PTK, 

guru dapat melningkatkan kinelrjanya selcara telrus melnelrus, delngan cara 

mellakukan relflelksi diri (sellf relflelctioln), yakni upaya melnganalisis untuk 

melnelmukan kellelmahan-kellelmahan dalam prolsels pelmbellajaran yang 

dilakukan, kelmudian melrelncanakan untuk prolsels pelrbaikan selrta 

melngimplelmelntasikannya dalam prolsels pelmbellajaran selsuai delngan 

prolgram pelmbellajaran yang tellah disusunya, dan akhiri delngan mellakukan 

relflelksi.38 Pelnellitian tindakan kellas mellibatkan prolsels, pelrelncanaan, 

pellaksanaan, olbselrvasi, relflelksi dan melnjalin hubungaan yang dipelrlukan 

antara elvaluasi diri.39 Jika kritelria telrselbut tidak telrpelnuhi, maka prolsels 

pelnellitian tindakan kellas ini dipelrtanyakan ilmiah.  

 Belbelrapa kritelria dalam melnilai pelnellitian ini adalah pelrpanjangan 

pelnellitian, triangulasi, dan pelngelcelkan anggolta. Cara melmpelrollelh tingkat 

kelpelrcayaan hasil pelnellitian, yaitu. 

a. Pelrpanjangan pelnellitian yaitu melmpelrpanjang masa pelngamatan 

melmungkinkan delrajat kelpelrcayaan data yang dikumpukan.  

b. Triangulasi yaitu pelngumpulan data yang melrupakan pelmelriksaan 

kelabsahan data yang belrmanfaat selsuatu yang lain delngan cara 

wawancara. Pelngelcelkan anggolta pelngelcelkan data kelpada anggolta 

 
38Wina Sanjaya, Pe lnellitian Tindakan Kellas, 1 st e ld. (Jakarta: Ke lncana, 2011) hlm.11-12. 
39Hasan Baharun, “Pe lnilaian Belrbasis Ke llas Pada Pe lmbellajaran Pelndidikan Agama Islam 

Di Madrasah”, MOlDE lLING: Jurnal Prolgram Studi Pgmi 3 (Se lpte lmbelr 2, 2016): 206-16. 
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yaitu siswa kellas V Selkollah Dasar Nelgelri 101600 Purbabangun 

Padang Lawas Utara.  

 

H. Teknik Analisis Data  

Telknik analisis data melrupakan suatu prolsels melncari dan 

melnyusun data selcara sistelmatis, data data yang dipelrollelh dari hasil 

dolkumelntasi, wawancara dan catatan lapangan, delngan cara 

melngolrganisasikan data kel dalam katelgolri, melnguiraikan kel dalam unit-

unit, melnyusun kel dalam polla, mellakukan sintelsa, melmilih yang pelnting 

dan yang akan dipellajari, dan melnyusun kelsimpulan selhingga mudah 

dimelngelrti ollelh diri selndiri maupun olrang lain.40 

1. Analisis data tels hasil bellajar kolgnitif  

Analisis data tels hasil bellajar kolgnitif ini telrkait delngan keltuntasan 

bellajar selcara klasikal delngan melnggunakan rumus di bawah ini:  

a. Keltuntasan individu  

Keltuntasan bellajar individu yaitu delngan melnggunakan analisis 

delskriptif selbagai belrikut:  

Skolr = 
𝐵

𝑁
× 100 

Keltelrangan :  

B = Banyak butir yang dijawab belnar  

 
40Sugiyolno l, Melto lde l Pelne llitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, (Bandung: Alfabelta CV, 

2019), Hlm. 244. 
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N = Banyak butir solal41 

b. Nilai rata-rata  

Untuk melnghitung nilai rata-rata kellas delngan 

melnggunakan rumus di bawah ini. 

X = 
∑ 𝑋

∑ 𝑁
 

Keltelrangan :  

X = nilai rata-rata  

∑ 𝑋= jumlah selluruh nilai yang dipelrollelh  

∑ 𝐹 = jumlah siswa42 

c. Pelrselntasel keltuntasan bellajar  

P = 
𝑃

𝑁
× 100 

P = pelrselntasel yang akan di cari 

F = jumlah siswa yang tuntas  

N = jumlah selluruh siswa43  

2. Analisis data lelmbar olbselrvasi  

Melnghitung pelrselntaselolbselrvasi aktivitas bellajar siswa delngan 

melnggunakan rumus belrikut ini.44 

Nilai pelrselntasel = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
× 100 

 
41Ase lp Jihad Dan Abdul Haris, E lvaluasi Pe lmbe llajaran, (Yo lgyakarta: Multi O lre lssindo l, 

2012), hlm. 166. 
42Ne lni Triana, LKPD Be lrbasis E lkspe lrime ln : Tingkatkan Hasil Be llajar, (Guelpe ldia, 2020), 

hlm. 33. 
43Anggia Prajnaparamita Aprilya, Pelnggunaan Molde ll Inquiry Le larning, (Malang: 

Ahlime ldia Pre lss, 2020), hlm. 24.  
44Suge lng Lukitol Yuwo lnol, Asiknya Me lngajarkan Sains Di Ruanganku, (Bandung: Tata 

Akbar, 2020), hlm. 65. 
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Keltelrlaksanaan aktivitas dapat diprelselntaselkan delngan melnggunakan 

intelrpreltasi skolr dibawah ini:  

Tabel 3.2 kriteria persentase lembar observasi45 

Persentase  Kriteria 

76% - 100% Sangat baik 

51% - 75% Baik 

26% - 50% Cukup baik 

26% Kurang baik 

 

Dari hasil pelrselntasel yang sudah dipelrollelh, dapat dikeltahui bahwa 

selbelrapa belsar kelmampuan siswa pada tahap pellaksanaan pelmbellajaran 

delngan aspelk pelnilaian. Seldangkan untuk melngeltahui keltuntasan siswa 

selcara individu yaitu delngan melnyelsuaikan nilai siswa delngan KKM 

yang sudah ditelntukan yaitu selbelsar 75. 

 
45 Rifma, optimalisasi pembinaan kompetensi pedagogic guru (kencana, 2016), hlm. 174 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

1. Kondisi Awal 

Hasil pelnellitian tindakan kellas ini dilaksanakan di SDN 101600 

Purbabangun Padang Lawas Utara. Kellas yang dijadikan subjelk 

pelnellitian ini adalah kellas V. Adapun jumlah siswa 15 olrang yang telrdiri 

dari 6 laki-laki dan 9 pelrelmpuan.  

Pelmbellajaran ilmu pelngeltahuan alam di kellas ini dimulai delngan 

guru melnjellaskan dan melndelmo lnstrasikan matelri. Guru melnginstruksikan 

siswa untuk melmbaca matelri, seltellah itu melrelka diminta untuk melnjawab 

pelrtanyaan-pelrtanyaan di buku. Belrdasarkan telmuan pelnelliti telrhadap  

pelngamatan prolsels pelmbellajaran, bahwa seljumlah kolndisi melmelrlukan 

pelnanganan untuk pelrbaikan dan pelnyelmpurnaan pada prolsels 

pelmbellajaran sellanjutnya. 

Belrdasarkan data pelnilaian siswa yang dimiliki guru, bahwa hasil 

bellajar siswa di kellas V mata pellajaran ilmu pelngeltahuan alam masih 

relndah. Hal ini dapat dibuktikan delngan data keltuntasan hasil bellajar ilmu 

pelngeltahuan alam pada halaman 3 tabell 1.1. Dari sinilah pelnelliti ingin 

mellakukan tindakan kellas delngan melnggunakan stratelgi Elvelryolnel Is 

Telachelr Helrel. 

Seltellah surat riselt dikelluarkan pihak kampus pelnelliti belrangkat 

melnuju selkollah yang akan ditelliti. Pelnelliti belrtelmu delngan kelpala 
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selkollah dan guru kellas V di SDN 101600 Purbabangun untuk melmbahas 

tujuan pelnellitian dan melndapatkan izin untuk mellaksanakannya. Seltellah 

itu, pelnelliti dan guru kellas V mellakukan olbselrvasi untuk melmbicarakan 

masalah yang ada di kellas. Pelnelliti melnelmukan masalah akibat 

pelmbellajaran ilmu pelngeltahuan alam dari pelrcakapannya delngan guru 

kellas V. Hal ini dikarelnakan siswa kurang telrlibat dalam melmbaca dan 

prolsels pelmbellajaran selcara kelselluruhan karelna kelsulitan melmahami 

pelnjellasan guru.   

Selbellum melnelrapkan stratelgi Elvelryolnel Is Telachelr helrel untuk 

melnelntukan hasil bellajar siswa, pelnelliti melnambahkan untuk tujuan 

mellakukan pelnellitian di kellas yang ditelntukan dan selgelra mellakukan tels 

pelndahuluan 20 butir solal pada pellajaran kellas V. Hal ini dilakukan 

selbagai tanggapan atas infolrmasi yang dipelrollelh yaitu melngelnai kelsulitan 

yang dialami siswa dalam melmpellajari Mata Pellajaran Ilmu Pelngeltahuan 

Alam.  

Belrdasarkan hasil tels dari 15 siswa hanya 6 siswa di antaranya 

melndapatkan skolr 75 atau lelbih tinggi dan 9 siswa yang tidak tuntas 

melngungkapkan bahwa ada kelsulitan dalam melnjawab pelrtanyaan ini. 

Hasil tels awal dapat dilihat pada tabell 4.1 di bawah ini:  

Tabel 4.1  

Deskripsi Nilai Tes Awal (Pra-Tindakan) 

No Nama Siswa Nilai Keterangan 

1 Amir Padhil Sujai 75 Tuntas 

2 Amirul Mukmin  80 Tuntas 

3 Arapani Sirelgar 50 Tidak Tuntas 

4 Ayu Lelstari 55 Tidak Tuntas 
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5 Azizah Hastari 60 Tidak Tuntas 

6 Dini  55 Tidak Tuntas 

7 Fitri Sakinah  65 Tidak Tuntas 

8 Haritsah  70 Tidak Tuntas 

9 Mahmud Alfatih  55 Tidak Tuntas 

10 Putri Maharani  75 Tuntas 

11 Risky Andini  65 Tidak Tuntas 

12 Arpiolla 65 Tidak Tuntas 

13 Muhammad Ihsan 55 Tidak Tuntas 

14 Naura  75 Tuntas 

15 Candra Utama  75 Tuntas 

Jumlah Nilai 

Keseluruhan Siswa 

975  

 

5 Siswa Yang Tuntas Dan 10 

Siswa Yang Tidak Tuntas 
Rata-Rata Kelas 65 

Jumlah Persentase 

Ketuntasan Belajar 

Siswa 

33,33% 

 

Dari tabell di atas dapat dikeltahui bahwa hasil tels awal pra tindakan 

15 siswa yang melndapatkan nilai < 65% selbanyak 10 siswa delngan 

pelrselntasel 66,66%, seldangkan yang melndapat nilai > 75% selbanyak 5 

siswa delngan pelrselntasel 33,33%. 

Dari hasil tels kelmampuan awal (pra tindakan) dapat digambarkan 

dalam diagram di bawah ini: 
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Persentase Hasil Tes Kemampuan Awal (Pra Tindakan) 

 

Belrdasarkan hasil tels telrselbut pelrlu dilakukan tindakan untuk 

melningkatkan hasil bellajar. Pelnelliti melnggunakan stratelgi elvelryolnel is 

telachelr helrel untuk melningkatkan hasil bellajar siswa. Pelmbellajaran akan 

dilakukan sellama dua siklus, delngan tindakan yang dilakukan pada seltiap 

siklus. Dimana hasil bellajar Ilmu Pelngeltahuan Alam siswa akan 

melningkat seltellah melndapat tindakan. 

2. Siklus I 

Pertemuan ke-1 

a. Tahap Perencanaan 

Pelrsiapan yang dilakukan selbellum melmulai pelnellitian yaitu 

pelrelncanaan tahapan-tahapan yang akan dilakukan agar pelnellitian 

belrjalan delngan lancar dan selsuai delngan yang diharapkan. Pada 

pelrtelmuan pelrtama pelrelncanaan tindakan siklus I, pelnelliti 

melmpelrsiapkan belbelrapa hal dipelrlukan, antara lain: 

a) Melnyiapkan relncana pellaksanakan pelmbellajaran (RPP) delngan 

melnelntukan kellas yang akan dijadikan olbjelk pelnellitian. 

b) Melnyiapkan alat bahan bellajar dari lelmbaran kelrtas. 

c) Melnyiapkan matelri pelmbellajaran yang akan dilaksanakan, yaitu 

prolsels pelncelrnaan manusia  

d) Melmbuat instrumeln pelnilaian selpelrti lelmbar tels untuk siswa, 

olbselrvasi untuk siswa dan lelmbar olbselrvasi guru. 
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b. Tahap Tindakan 

Pada hari Sabtu tanggal 18 Felbruari 2023 digunakan 2 jam 

pellajaran (2 x 35 melnit) untuk mellaksanakan tindakan yang tellah 

dibahas pada pelrtelmuan pelrtama siklus 1. Melngelnai pelnellitian yang 

dilakukan, guru dan pelnelliti belrkollabolrasi. Matelri pelngelrtian 

“pelncelrnaan manusia’’ akan dibahas pada pelrtelmuan ini. Belrikut 

tindakan yang dilakukan: 

a) Kelgiatan awal 

(1) Guru melmbelrikan salam dan melnanyakan telntang kelselhatan 

melrelka,Guru dan siswa melngawali kelgiatan pelmbellajarn 

delngan belrdol’a, belrsama selsuai delngan agama dan 

kelpelrcayaan masing-masing, Guru melngelcelk kelhadiran siswa, 

Guru melnjellaskan kelgiatan yang akan dilakukan dan tujuan 

pelmbellajaran yang akan dicapai. seltellah itu guru melmoltivasi 

siswa dan melngkolndisikan kellas. 

b) Kelgiatan inti 

(1) Guru melnjellaskan pelngelrtian dari  pelncelrnaan manusia dan 

melminta siswa untuk  melndelngarkannya.  

(2) Jika ada aspelk dari pelnjellasan guru yang bellum melrelka 

pahami, guru melmbelrikan kelselmpatan untuk belrtanya. Seltellah 

tidak ada lagi pelrtanyaan guru melnjellaskan prolseldur sratelgi 

Elvelryolnel Is Telachelr Helrelyang akan ditelrapkan 
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(3) Guru melmbagikan sellelmbar kelrtas kelpada seltiap siswa. Seltiap 

siswa diminta untuk melnulis satu  pelrtanyaan telntang matelri 

yang melrelka pellajari yaitu, pelngelrtian pro lsels pelncelrnaan 

manusia. Kumpulan kelrtas yang belrisi pelrtanyaan diacak,  

kelmudian dibagikan kelpada siswa, usahakan agar kelrtas solal 

tidak kelmbali kelpada pelmbuatnya. Seltiap siswa diminta untuk 

melmikirkan jawaban dari pelrtanyaan yang dipelrollelh, salah 

selolrang siswa untuk melnjadi rellawan yang belrseldia 

melmbacakan pelrtanyaan telrselbut  dan siswa lainnya melnjawab 

atau melmbelrikan tanggapan atau kolmelntar. Kelgiatan ini telrus 

dilanjutkan sellama masih ada yang belrseldia untuk melnjadi 

rellawan.  

c) Kelgiatan pelnutup 

(1) Siswa di dolrolng untuk belrtanya  

(2) Guru melnyampaikan ulasan telrhadap jawaban atau tanggapan 

siswa dan melmbuat kelsimpulan selrta melmbelrikan pelnguatan 

telrhadap jawaban atau tanggapan siswa.  

(3) Kelgiatan kellas diakhiri delngan dol’a belrsama selsuai agama dan 

kelpelrcayaan masing-masing yang dipimpin ollelh salah satu 

siswa. 

c. Tahap Pengamatan  

a. Belrdasarkan acuan lelmbar olbselrvasi yang tellah disiapkan untuk 

melmpelrollelh data saat kelgiatan pelmbellajaran melnggunakan startelgi 
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Elvelryolnel Is Telachelr Helrel, pelnelliti melngamati kelgiatan yang 

belrlangsung sellama pro lsels pelmbellajaran di SDN 101600 

Purbabangun, guru kellas V melndampingi pelnelliti dalam mellakukan 

olbselrvasi.  

1) Hasil Observasi 

Hasil olbselrvasi dilakukan keltika stratelgi elvelryolnel is 

telachelr helrel digunakan, pada saat itulah  olbselrvelr melngamati 

aktivitas siswa dan guru dalam pelrolsels pelmbellajaran. Belrdasarkan 

hasil telrselbut, pelnelliti dapat mellihat kelaktifan siswa dan guru 

sellama pelmbellajaran. Hal telrselbut dapat dilihat pada tabell di 

bawah ini: 

Tabel 4.2  

Hasil Observasi Siklus I Pertemuan 1 

 

Katelgolri Jumlah Itelm 

yang diamati 

Jumlah Pelrselntasel 

Siswa 15 592 39,5 

Guru 15 9 60 

 

Belrdasarkan tabell di atas, hasil olbselrvasi aktivitas siswa 

dan guru siklus I pelrtelmuan pelrtama dapat dijadikan dalam belntuk 

diagram di bawah ini: 
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Diagram 4.2 

Hasil Observasi Aktivitas Siswa dan Guru Siklus I Pertemuan 

1 

 

Dari diagram di atas maka dikeltahui bahwa hasil olbselrvasi 

pada siklus I pelrtelmuan pelrtama masih bellum o lptimal. Hal ini 

dapat dilihat mellalui pelrselntasel belbelrapa indikato lr aktivitas siswa 

yang masih 39,5% delngan kritelria kurang baik seldangkan 

aktivitas melngajar guru masih bellum olptimal karelna jumlah itelm 

yang telrlaksana dan yang tidak telrlaksana ada 9 (60%). Jadi hasil 

dari olbselrvasi yang dilakukan bahwa siswa masih kurang aktif 

dalam prolsels pelmbellajaran dan akan mellaksanakan pelrtelmuan 

keldua siklus I agar melndapat hasil lelbih olptimal dalam siklus I. 

2) Hasil Tes 

Hasil tels pada siklus pelrtama, siswa mellakukan tels pada 

akhir seltiap pelrtelmuan seltellah mellakukan stratelgi elvelryolnel is 

telachelr helrel. Adapun data hasil tels dapat dilihat pada tabell 

belrikut: 
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Tabel 4.3  

Rekapitulasi Hasil Tes Belajar Siswa Siklus I Pertemuan 1 

 

No Nama Siswa Nilai Keterangan 

1 Amir Padhil Sujai 80 Tuntas 

2 Amirul Mukmin  80 Tuntas 

3 Arapani Sirelgar 55 Tidak Tuntas 

4 Ayu Lelstari 65 Tidak Tuntas 

5 Azizah Hastari 60 Tidak Tuntas 

6 Dini  65 Tidak Tuntas 

7 Fitri Sakinah  70 Tidak Tuntas 

8 Haritsah  75 Tuntas 

9 Mahmud Alfatih  60 Tidak Tuntas 

10 Putri Maharani  80 Tuntas 

11 Risky Andini  70 Tidak Tuntas 

12 Arpiolla 70 Tidak Tuntas 

13 Muhammad Ihsan 60 Tidak Tuntas 

14 Naura  80 Tuntas 

15 Candra Utama  80 Tuntas 

Jumlah Nilai 

Keseluruhan Siswa 

1.050  

 

6 Siswa Yang Tuntas Dan 9 Siswa 

Yang Tidak Tuntas 
Rata-Rata Kelas 70 

Jumlah Persentase 

Ketuntasan Belajar 

Siswa 

40% 

 

Belrdasarkan tabell di atas, pelrselntasel hasil tels siswa siklus I 

pelrtelmuan pelrtama dapat dijadikan dalam belntuk grafik di bawah 

ini: 
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Diagram 4.3  

Persentase Hasil Belajar Siklus I Pertemuan 1  

 

Daridiagram telrlihat bahwa 6 dari 15 siswa melmpelrollelh 

nilai tuntas atau selkitar 40%. Seldangkan jumlah siswa yang tidak 

tuntas belrjumlah 9 atau 60%, delngan delmikian dapat disimpulkan 

bahwa pelrselntasel keltuntasan siswa bellum melncapai hasil 

maksimal selhingga diharapkan dapat melningkat pada pelrtelmuan 

belrikutnya.  

 

d. Tahap Refleksi 

Seltellah pellaksanaan pelrtelmuan pelrtama siklus I sellelsai dilakukan 

tahap relflelksi. Belrdasarkan data siklus I dikeltahui bahwa pada 

pelrtelmuan pelrtama prolsels pelmbellajaran delngan hasil bellum 

melmelnuhi kritelria kelbelrhasilan yang diharapkan. Maka disini pelnelliti 

akan melmpelrbaiki dan mellanjutkan pada pelrtelmuan keldua. 

Pelmbellajaran dilakukan delngan lelbih banyak melmbelrikan rangsangan 
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agar siswa telrlibat aktif dalam belrtanya dan melnanggapi pelrtanyaan 

guru. 

 

Pertemuan ke-2 

a. Tahap Perencanaan 

Tujuan dari pelrelncanaan tindakan siklus I pada pelrtelmuan keldua 

adalah untuk melningkatkan hasil bellajar siswa. Belrikut belbelrapa hal 

yang pelnelliti pelrsiapkan: 

a) Melmbuat RPP untuk delngan matelri fungsi olrgan pelncelrnaan 

manusia 

b) Melmbuat alat bellajar dari kelrtas. 

c) Melmbuat alat pelnilaian selpelrti solal dan peldolman olbselrvasi guru 

dan siswa. 

b. Tahap Tindakan 

Pada hari Sabtu tanggal 25 Felbruari 2023 digunakan dua jam 

pellajaran (2 x 35 melnit) untuk mellaksanakan tindakan yang tellah 

dibahas pada pelrtelmuan keldua siklus 1 telrselbut. Matelri fungsi 

“pelncelrnaan pada manusia” akan melnjadi tolpik prelselntasi pada 

pelrtelmuan ini. Belrikut adalah tindakan yang digunakan: 

a) Kelgiatan Awal 

(1) Guru melmbelrikan salam dan melnanyakan kelselhatan . 

(2) Dol’a Dipimpin ollelh salah satu siswa, melrelka melmbacakan dola 

belrsama  selsuai delngan kelyakinannya. 
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(3) Guru melngelcelk kelhadiran siswa 

(4) Guru melnjellaskan dan melnyampaikan tujuan pelmbellajaran 

b) Kelgiatan Inti 

(1) Guru melnjellaskan fungsi olrgan tubuh manusia dan melminta 

siswa untuk melndelngarkannya.  

(2) Guru melmbagikan sellelmbar kelrtas kelpada seltiap siswa. Seltiap 

siswa diminta untuk melnulis satu  pelrtanyaan telntang matelri 

yang melrelka pellajari yaitu, pelngelrtian fungsi olrgan tubuh 

manusia.Kumpulan kelrtas yang belrisi pelrtanyaan diacak,  

kelmudian dibagikan kelpada siswa, usahakan agar kelrtas solal 

tidak kelmbali kelpada pelmbuatnya. Seltiap siswa diminta untuk 

melmikirkan jawaban dari pelrtanyaan yang dipelrollelh, salah 

selolrang  siswa untuk melnjadi rellawan yang belrseldia 

melmbacakan pelrtanyaan telrselbut  dan siswa lainnya melnjawab 

atau melmbelrikan tanggapan atau kolmelntar. Kelgiatan ini telrus 

dilanjutkan sellama masih ada yang belrseldia untuk melnjadi 

rellawan. 

c) Kelgiatan Pelnutup 

(1) Siswa didolrolng untuk belrtanya. 

(2) Guru melnyimpulkan pelmbellajaran agar siswa lelbih melmahami 

matelridan melnelrima tugas dari guru. 

(3) Di akhiri kellas, belrdol’a selsuai delngan kelyakinan agama dan 

spiritual melrelka. 
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c. Tahap Pengamatan  

Belrdasarkan acuan lelmbar olbselrvasi yang tellah disiapkan untuk 

melmpelrollelh data saat kelgiatan pelmbellajaran melnggunakan startelgi 

elvelryolnel is telachelr helrel, pelnelliti melngamati kelgiatan yang 

belrlangsung sellama pro lsels pelmbellajaran di SDN 101600 

Purbabangun, guru kellas V melndampingi pelnelliti dalam mellakukan 

olbselrvasi.  

1) Hasil Observasi 

Hasil olbselrvasi dilakukan keltika stratelgi elvelryolnel is 

telachelr helrel digunakan, pada saat itulah  olbselrvelr melngamati 

aktivitas siswa dan guru dalam pelrolsels pelmbellajaran. Belrdasarkan 

hasil telrselbut, pelnelliti dapat mellihat kelaktifan siswa dan guru 

sellama pelmbellajaran. Hal telrselbut dapat dilihat pada tabell di 

bawah ini: 

Tabel 4.4  

Hasil Observasi Siklus I Pertemuan 2 

 

Katelgolri Jumlah Itelm 

yang diamati 

Jumlah Pelrselntasel 

Siswa 15 606,3 40,42 

Guru 15 12 80 

 

Belrdasarkan tabell di atas, hasil olbselrvasi aktivitas siswa 

dan guru siklus I pelrtelmuan keldua dapat dijadikan dalam belntuk 

diagram di bawah ini: 
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Diagram 4.4 

Hasil Observasi Aktivitas Siswa dan Guru Siklus I Pertemuan 

2 

 

Dari diagram di atas maka dikeltahui bahwa hasil olbselrvasi 

pada siklus I pelrtelmuan keldua masih bellum melningkat teltapi 

melngalami pelningkatan dari pelrtelmuan selbellumnya. Hal ini dapat 

dilihat mellalui pelrselntasel belbelrapa indikatolr aktivitas siswa 

40,42% delngan kritelria cukup baik seldangkan aktivitas melngajar 

guru telrdapat 12 (80%) itelm yang telrlaksana dan yang tidak 

telrlaksana ada 3 (20%). Jadi hasil dari olbselrvasi yang dilakukan 

bahwa siswa masih kurang aktif dalam prolsels pelmbellajaran dan 

akan mellaksanakan pelrtelmuan 1 siklus II. 

3) Hasil Tes 

Hasil tels pada siklus keldua, siswa mellakukan tels pada akhir 

seltiap pelrtelmuan seltellah mellakukan stratelgi elvelryolnel is telachelr 

helrel. Adapun data hasil tels dapat dilihat pada tabell belrikut: 

Tabel 4.5 

Rekapitulasi Hasil Tes Belajar Siswa Siklus I Pertemuan 2 
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No Nama Siswa Nilai Keterangan 

1 Amir Padhil Sujai 85 Tuntas 

2 Amirul Mukmin  90 Tuntas 

3 Arapani Sirelgar 60 Tidak Tuntas 

4 Ayu Lelstari 65 Tidak Tuntas 

5 Azizah Hastari 70 Tidak Tuntas 

6 Dini  65 Tidak Tuntas 

7 Fitri Sakinah  80 Tuntas 

8 Haritsah  80 Tuntas 

9 Mahmud Alfatih  65 Tidak Tuntas 

10 Putri Maharani  85 Tuntas 

11 Risky Andini  75  Tuntas 

12 Arpiolla 70 Tidak Tuntas 

13 Muhammad Ihsan 65 Tidak Tuntas 

14 Naura  85 Tuntas 

15 Candra Utama  85 Tuntas 

Jumlah Nilai 

Keseluruhan Siswa 

1.125  

 

8 Siswa Yang Tuntas Dan 7 Siswa 

Yang Tidak Tuntas 
Rata-rata kelas 75,66 

Jumlah persentase 

ketuntasan belajar 

siswa 

53,33% 

 

Belrdasarkan tabell di atas, pelrselntasel hasil tels siswa siklus I 

pelrtelmuan keldua dapat dijadikan dalam belntuk diagram di bawah 

ini: 
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Daridiagram telrlihat bahwa 8 dari 15 siswa melmpelrollelh 

nilai tuntas atau selkitar 53,33%. Seldangkan jumlah siswa yang 

tidak tuntas belrjumlah 7 atau 46,66%, delngan delmikian dapat 

disimpulkan bahwa pelrselntasel keltuntasan siswa bellum melncapai 

hasil maksimal selhingga diharapkan dapat ditingkatkan pada 

siklus belrikutnya.  

 

1) Tahap Refleksi 

Seltellah pellaksanaan pelrtelmuan keldua siklus I sellelsai, dilakukan tahap 

relflelksi. Belrdasarkan lampiran dalam keltuntasan bellajar siswa melningkat 

dari selbellumnya. Dari siklus I pelrtelmuan II telrdapat 8 siswa yang tuntas 

delngan pelrselntasel 53,33% dan telrdapat 7 siswa yang tidak tuntas delngan 

pelrselntasel 46,66% delngan melmprollelh rata-rata 75. Maka disini pelnelliti 

akan melmpelrbaiki lelbih elfelktif lagi pada siklus sellanjutnya, telrlelbih lagi 

belrdasarkan tels hasil bellajar dan lelmbar olbselrvasi siswa yang 

melnunjukkan bahwa kualitas pelmbellajaran melnggunakan stratelgi 

elvelryolnel is telachelr helrel siklus I bellum maksimal. 

Pelnguasaan matelri dan pelngaplikasian siswa bellum maksimal dalam 

pelmbellajaran melnggunakan stratelgi ini, selhingga masih pelrlu dilakukan 

pelnellitian pada siklus sellanjutnya delngan tujuan melningkatkan hasil 

bellajar siswa telrhadap pellajaran ilmu pelngeltahuan alam. Siklus 

sellanjutnya, guru harus lelbih afelktif lagi dalam melngajar yaitu 
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melmpelrbaiki cara melngajar selsuai delngan stratelgi Elvelryolnel Is Telachelr 

Helrel.  

3. Siklus II 

Pertemuan ke-1 

a. Tahap Perencanaan 

Pelrtelmuan pelrtama pelrelncanaan tindakan kellas siklus II 

didasarkan pada relflelksi siklus pelrtama. Siklus ini melnelkankan pada 

pelrelncanaan yang akan dilakukan untuk mellaksanakan pelmbellajaran 

yang diselsuaikan delngan stratelgi elvelryolnel is telachelr helrel dan 

melningkatkan pelmbellajaran prolsels sellelsai. Namun, pellaksanaan 

siklus II tidak diragukan lagi melrupakan harapan telrbaik untuk 

melncapai kelbelrhasilan pelmbellajaran. Pelnelliti melnyiapkan belbelrapa 

itelm yang dipelrlukan sellama siklus II pelrtelmuan pelrtama pelrelncanaan 

tindakan, telrmasuk:  

a) Melmbuat RPP matelri macam olrgan tubuh manusia  

b) Melmbuat alat bellajar dari kelrtas 

c) Melmbuat instrumelnt pelnilaian selpelrti lelmbar tels untuk siswa, 

lelmbar olbselrvasi untuk siswa dan lelmbar olbselrvasi guru. 

b. Tahap Tindakan 

Pelrtelmuan ini belrlangsung pada Sabtu tanggal 4 Marelt 2023 dan 

belrlangsung sellama 2 jam pellajaran (2 x 35 melnit). Matelri “Macam 

olrgan tubuh manusia” akan melnjadi tolpik prelselntasi pada pelrtelmuan 

ini. Belrikut adalah tindakan yang dilakukan: 
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a) Kelgiatan Awal 

(1) Guru melmbelrikan salam dan melnanyakan telntang kelselhatan 

melrelka 

(2) Melmbaca dol’a belrdasarkan kelyakinan agama masing-masing 

siswa. 

(3) Guru melnjellaskan kelgiatan yang akan dilakukan dan tujuan 

pelmbellajaran yang akan dicapai. 

b) Kelgiatan Inti 

(1) Guru melnjellaskan matelri telntang macam olrgan tubuh manusia 

dan melminta siswa untuk melndelngarkannya.  

(2) Guru melmbagikan sellelmbar kelrtas kelpada seltiap siswa. Seltiap 

siswa diminta untuk melnulis satu  pelrtanyaan telntang matelri 

yang melrelka pellajari yaitu, macam olrgan tubuh manusia. 

Kumpulan kelrtas yang belrisi pelrtanyaan diacak,  kelmudian 

dibagikan kelpada siswa, usahakan agar kelrtas solal tidak 

kelmbali kelpada pelmbuatnya. Seltiap siswa diminta untuk 

melmikirkan jawaban dari pelrtanyaan yang dipelrollelh, salah 

selolrang siswa untuk melnjadi rellawan yang belrseldia 

melmbacakan pelrtanyaan telrselbut  dan siswa lainnya melnjawab 

atau melmbelrikan tanggapan atau kolmelntar. Kelgiatan ini telrus 

dilanjutkan sellama masih ada yang belrseldia untuk melnjadi 

rellawan.  
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c) Kelgiatan Pelnutup 

(1) Siswa didolrolng untuk belrtanya. 

(2) Guru melnyimpulkan pelmbellajaran agar siswa lelbih 

melmahami matelri.  

(3) Di akhir kellas, selmua belrdol’a selsuai delngan kelyakinan agama 

dan spiritual melrelka. 

c. Tahap Pengamatan 

Pelnelliti mellakukan pelngamatan telrhadap kelgiatan sellama prolsels 

pelmbellajaran belrlangsung. Olbselrvasi  dilakukan belrdasarkan lelmbar 

olbselrvasi yang tellah disiapkan untuk melmpelrollelh data saat kelgiatan 

pelmbellajaran melnggunakan stratelgi elvelryolnel is telachelr helrel. Pelnelliti 

selndiri mellakukan olbselrvasi delngan bantuan guru kellas V SDN 

101600 Purbabangun. 

1) Hasil Observasi 

Hasil olbselrvasi dilakukan keltika stratelgi elvelryolnel is 

telachelr helrel digunakan, pada saat itulah  olbselrvelr melngamati 

aktivitas siswa dan guru dalam pelrolsels pelmbellajaran. Belrdasarkan 

hasil telrselbut, pelnelliti dapat mellihat kelaktifan siswa dan guru 

sellama pelmbellajaran. Hal telrselbut dapat dilihat pada tabell di 

bawah ini: 
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Tabel 4.6 

Hasil Observasi Siklus II Pertemuan 1 

 

Katelgolri Jumlah Itelm 

yang diamati 

Jumlah Pelrselntasel 

Siswa 15 952,9 63,52 

Guru 15 12 80 

 

Belrdasarkan tabell di atas, hasil olbselrvasi aktivitas siswa 

dan guru siklus II pelrtelmuan pelrtama dapat dijadikan dalam 

belntuk diagram di bawah ini: 

 

Diagram 4.6 

Hasil Observasi Aktivitas Siswa dan Guru Siklus II 

Pertemuan 1 

 

Hasil olbselrvasi yang dilakukan pada siklus II pelrtelmuan 

pelrtama sellama prolsels pelmbellajaran dapat dilihat pada diagram di 

atas. Telrlihat bahwa aktivitas pelmbellajaran hasil delngan kritelria 

sangat baik. Pelncapaian hasil pelngamatan ini melnunjukkan bahwa 

hasil pelrselntasel siswa sudah mulai aktif dalam prolsels 

pelmbellajaran. Dari hasil pelrselntasel belbelrapa indikatolr aktivitas 

siswa adalah 63,52% seldangkan aktivitas melngajar guru jumlah 

0%

20%

40%

60%

80%

100%

siswa Guru

N
il

a
i

Diagram Keltuntasan Hasil Bellajar Siswa 

80%

63,52%



66 
 

 

itelm yang telrlaksanakan ada 12 (80%) dan jumlah itelm yang tidak 

telrlaksanakan 3 (20%). Seltellah data hasil olbselrvasi dipelrollelh 

maka data telrselbut dianalisis delngan melnggunakan kuantitatif. 

2) Hasil Tes 

Hasil tels pada siklus II pelrtelmuan pelrtama, siswa dibelrikan 

tels pada akhir seltiap pelrtelmuan. Hasil ini dipelrollelh seltellah 

pelnelrapan stratelgi Elvelryolnel Is Telachelr Helrel. Adapun data 

pelrselntasel hasil tels siklus II pelrtelmuan pelrtama dapat dijadikan 

dalam belntuk diagram di bawah ini: 

 

Diagram 4.7 

Persentase Hasil Belajar Siklus II Pertemuan 1 

 

Belrdasarkan diagramtelrselbut maka dapat dilihat bahwa 9 

dari 15 siswa melmpelro llelh nilai tuntas delngan pelrselntasel 60%  

seldangkan, jumlah siswa yang tidak tuntas selbanyak 6 siswa 

delngan pelrselntasel 40%, dapat disimpulkan bahwa pelrselntase l 

keltuntasan siswa sudah hampir melncapai hasil yang maksimal, 

namun bellum melncapai nilai KBM yaitu 75 maka pelnelliti masih 

mellakukan pelrtelmuan sellanjutnya agar hasil bellajar siswa lelbih 
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maksimal, selhingga diharapkan dapat ditingkatkan pada 

pelmbellajaran belrikutnya.  

d. Tahap Refleksi 

Dikeltahui dari pelnellitian olbselrvelr bahwa tindakan pelmbellajaran 

delngan stratelgi elvelryolnel is telachelr helrel  ini belrkinelrja lelbih baik dari 

siklus selbellumnya. Adapun hasil relflelksi  yang dipelro llelh dalam siklus 

II pelrtelmuan pelrtama yaitu: 

1) Hasil olbselrvasi pada pelmbellajaran I melnunjukkan bahwa siswa 

sudah telrlihat aktif dalam pelmbellajaran guru diharapkan telrus 

melrangsang dan melmbelrikan dolrolngan bagi siswa untuk telrlibat 

aktif dalam pelmbellajaran. 

2) Siswa bellum selmuanya belrani melnambahkan tanggapan jawaban 

dari telman-telmannya keltika dalam pelmbellajaran  

3) Pelmbellajaran belrikutnya guru harus bisa melndolrolng siswa 

telrselbut untuk lelbih aktif. 

Pertemuan ke-2 

a. Tahap Perencanaan 

Pelrelncanaan tindakan siklus II dilaksanakan pada pelrtelmuan keldua 

untuk melningkatkan hasil bellajar siswa. Belrikut belbelrapa hal yang 

pelnelliti pelrsiapkan: 

a) Melmbuat relncana pellajaran melngelnai langkah prolsels pelncelrnaan 

manusia . 

b) Melmbuat alat bellajar dari kelrtas. 
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c) Melmbuat alat pelnilaian selpelrti solal dan peldolman olbselrvasi guru 

dan siswa. 

b. Tahap Tindakan 

d) Pelrtelmuan ini belrlangsung pada hari Sabtu, 11 Marelt 2023 dan 

belrlangsung sellama 2 jam pellajaran (2 x 35 melnit). melngelnai 

langkah prolsels pelncelrnaan manusia yang akan melnjadi bahan 

prelselntasi pada pelrtelmuan ini. Belrikut adalah tindakan yang 

dilakukan: 

a) Kelgiatan Awal 

(1) Guru melngelcelk kelhadiran siswa dan melnyapa siswa. 

(2) Melmbaca dol’a belrdasarkan kelyakinan agama masing-masing 

siswa. 

(3) Guru melmelriksa kelsiapan siswa selrta rapi pakaian, telmpat 

duduk dan polsisi melrelka 

(4) Guru melnjellaskan kelgiatan yang akan dilakukan dan tujuan 

pelmbellajaran yang akan dicapai. 

b) Kelgiatan Inti 

(1) Guru melnjellaskan langkah prolsels pelncelrnaan manusia dan 

melminta siswa untuk melndelngarkan. 

(2) Guru melmbagikan sellelmbar kelrtas kelpada seltiap siswa. Seltiap 

siswa diminta untuk melnulis satu  pelrtanyaan telntang matelri 

yang melrelka pellajari yaitu, langkah pro lsels pelncelrnaan 

manusia. Kumpulan kelrtas yang belrisi pelrtanyaan diacak,  
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kelmudian dibagikan kelpada siswa, usahakan agar kelrtas solal 

tidak kelmbali kelpada pelmbuatnya. Seltiap siswa diminta untuk 

melmikirkan jawaban dari pelrtanyaan yang dipelrollelh, salah 

selolrang siswa untuk melnjadi rellawan yang belrseldia 

melmbacakan pelrtanyaan telrselbut  dan siswa lainnya melnjawab 

atau melmbelrikan tanggapan atau kolmelntar. Kelgiatan ini telrus 

dilanjutkan sellama masih ada yang belrseldia untuk melnjadi 

rellawan.  

c) Kelgiatan Pelnutup 

(1) Guru melnyimpulkan pelmbellajaran agael siswa lelbih 

melmahami matelri  

(2) Siswa melnelrima tugas dari guru. 

(3) Diakhir kellas, selmua belrdola selsuai delngan kelyakinan agama 

dan spiritual melrelka. 

 

c. Tahap Pengamatan 

Pelnelliti mellakukan pelngamatan telrhadap kelgiatan sellama prolsels 

pelmbellajaran belrlangsung. Olbselrvasi  dilakukan belrdasarkan lelmbar 

olbselrvasi yang tellah disiapkan untuk melmpelrollelh data saat kelgiatan 

pelmbellajaran melnggunakan stratelgi Elvelryolnel is Telachelr Helrel. 

Pelnelliti selndiri mellakukan olbselrvasi delngan bantuan guru kellas V 

SDN 101600 Purbabangun. 
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1. Hasil Observasi 

Hasil olbselrvasi dilakukan keltika stratelgi Elvelryolnel Is 

Telachelr Helrel digunakan, pada saat itulah  olbselrvelr melngamati 

aktivitas siswa dan guru dalam pelrolsels pelmbellajaran. Belrdasarkan 

hasil telrselbut, pelnelliti dapat mellihat kelaktifan siswa dan guru 

sellama pelmbellajaran. Hal telrselbut dapat dilihat pada tabell di 

bawah ini: 

Tabel 4.8 

 Hasil Observasi Siklus II Pertemuan 2 

 

Katelgolri Jumlah Itelm 

yang diamati 

Jumlah Pelrselntasel 

Siswa 15 1.246,2 83,08 

Guru 15 13 86,6 

 

Belrdasarkan tabell di atas, hasil olbselrvasi aktivitas siswa dan guru 

siklus II pelrtelmuan keldua dapat dijadikan dalam belntuk diagram 

di bawah ini: 

 

Diagram 4.8 

Hasil Observasi Aktivitas Siswa dan Guru Siklus II 

Pertemuan 2 
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Hasil olbselrvasi yang dilakukan pada siklus II pelrtelmuan 

keldua sellama prolsels pelmbellajaran dapat dilihat pada diagram di 

atas. Telrlihat bahwa pelmahaman hasil bellajar illmu pelngeltahuan 

alam telntang matelri langkah prolsels pelncelrnaan manusia delngan 

melnggunakan stratelgi elvelryolnel is telachelr helrel sudah melncapai 

indikatolr kelbelrhasilan dalam pelnellitian ini delngan kata lain dalam 

katelgolri sangat baik. Olbselrvasi dilakukan juga telrhadap nilai hasil 

bellajar siswa delngan melnggunakan tels pelmahaman matelri yang 

tellah diujikan pada siswa.  

3) Hasil Tes 

Hasil tels pada siklus II, siswa dibelrikan tels pada akhir 

seltiap pelrtelmuan. Hasil ini dipelrollelh seltellah pelnelrapan stratelgi 

Elvelryolnel is Telachelr Helrel. Adapun data pelrselntasel hasil bellajar 

siswa siklus II pelrtelmuan keldua dapat dijadikan dalam belntuk 

diagram di bawah ini: 

 

Diagram 4.9 

Persentase Hasil Belajar Siklus II Pertemuan 2 
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Belrdasarkan diagramtelrselbut dapat dilihat bahwa hasil 

bellajar ilmu pelngeltahuan alam siswa pada matelri langkah prolsels 

pelncelrnaan manusia  melmpelrollelh kelnaikan delngan pelrselntase l 

keltuntasan 80%. Pada pelrtelmuan pelrtama dan keldua, hasil tels 

siklus I dan siklus II melnunjukkan adanya pelrbeldaan atau 

pelningkatan hasil bellajar. Pada siklus I, 5 siswa melmpelrollelh 

pelrselntasel keltuntasan 46,6% pada pelrtelmuan keldua delngan 

keltuntasan 53,33%, keltuntasan melningkat melnjadi 8 siswa. Pada 

pelrtelmuan pelrtama seltellah siklus keldua, 9 siswa tellah tuntas 

delngan pelrselntasel keltuntasan 60%, dan pada pelrtelmuan keldua, 12 

siswa tellah tuntas delngan pelrselntasel keltuntasan 80%. Hal ini 

melnunjukkan bahwa hasil bellajar siswa tellah melmelnuhi tujuan 

yaitu KBM dan lelbih dari  selparuh siswa tellah melnyellelsaikan 

pellajaran telrselbut.  

 

d. Tahap Refleksi 

Dikeltahui dari pelnellitian olbselrvelr bahwa tindakan pelmbellajaran 

delngan stratelgi elvelryolnel is telachelr helrel tellah mampu melningkatkan 

hasil bellajar siswa pada siklus II pelrtelmuan keldua, telrdapat 3 siswa 

yang bellum melncapai nilai KBM. Selmua siswa tellah telrlibat langsung 

dalam pelnelrapan stratelgi elvelryolnel is telachelr helrel. Relspoln siswa 

belrdasarkan olbselrvasi pada siklus II melnunjukkan pelningkatan 

dibandingkan delngan hasil siklus selbellumnya. 
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Maka pada siklus II pelrtelmuan keldua dapat disimpulkan bahwa 

adanya kelbelrhasilan mellalui pelnggunaan stratelgi elvelryolnel is telachelr 

helrel bahkan mellelbihi nilai KBM. Selhingga pelnellitian ini hanya 

sampai pada siklus II pelrtelmuan keldua dan tidak mellakukan tindakan-

tindakan untuk pelrtelmuan sellanjutnya selsuai delngan tels hasil bellajar 

siswa yang tellah diuji kelpada siswa. 

B. Pembahasan 

Seljalan delngan pelnellitian telrdahulu bahwa stratelgi Elvelryolnel Is 

Telachelrel Helrel melningkatkan hasil bellajar IPA siswa kellas V SD 25 Gadut 

Tilatang Kamang. Pelnellitian ini melrupakan pelnellitian tindakan kellas 

(PTK) delngan melnggunakan meltoldel kualitatif dan kuantitatif. Hasil 

pelnellitian melnunjukkan bahwa telrjadi pelningkatan pada aspelk-aspelk 

selbagai belrikut: (a) Rata-rata tingkat pelrelncanaan pelmbellajaran pada 

siklus I adalah 80 (B), dan siklus II melningkat melnjadi 98 (SB) Relrata 

tingkat pelmbellajaran guru pada siklus I 79 (C) melningkat melnjadi  98 

(SB) pada siklus II, dan ditinjau dari pellaksanaan pelmbellajaran pada 

siklus I, pelrollelh rata-rata siswa 79,5 (C) melningkat melnjadi 96 (SB) pada 

siklus II, (C) pada siklus I prelstasi bellajar bellajar siswa melncapai rata-rata 

pada siklus II adalah 76,8 (C) melnjadi 83,8 (B). Dari data telrselbut adalah 

untuk melnjadikan selbagai pelnellitian telrdahulu bahwa pelnggunaan stratelgi 

Elvelryo lnel Is Telachelr Helrel dapat melningkatkan hasil bellajar siswa hasil 
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bellajar IPA.46  Dan pada pelnellitian telrdahulu sellanjutnya bahwa pelnellitian 

yang dilakukan linda aulina delngan judul pelningkatan hasil bellajar siswa 

delngan melnggunakan stratelgi Elvelryolnel Is Telachelr Helrel Pada 

Pelmbellajaran IPA Kellas V Madrasasah Ibtidaiyah Nelgelri 3 Meltrol Tahun 

Pellajaran 2017/2018, dapat disimpulkan bahwa pelnggunaan stratelgi 

Elvelryo lnel Is Telachelr Helrel dapat melningkatkan hasil bellajar  siswa delngan 

pelrselntasel dari 47% di siklus I melnjadi 80% di siklus II atau melngalami 

pelningkatan selbelsar 33%. Dari data telrselbut adalah untuk melnjadikan 

selbagai pelnellitian telrdahulu bahwa pelnggunaan stratelgi Elvelryolnel Is 

Telachelr Helrel dapat melningkatkan hasil bellajar siswa. 47 

Pelmbahasan yang dilakukan ollelh pelnelliti dalam skripsi ini adalah 

untuk melngeltahui pelmanfaatan stratelgi Elvelryolnel Is Telachelr helrel untuk 

lelbih melningkatkan hasil bellajar ilmu pelngeltahuan alam pada matelri 

prolsels pelncelrnaan manusia di kellas V SDN 101600 Purbabangun Padang 

Lawas Utara.Hal ini dibuktikan delngan adanya hasil tels ynag dilakukan 

pada saat pellaaksanaan pra siklus delngan nilai rata-rata 65 yang mana 5 

siswa yang tuntas 33,33% dan 10 siswa yang bellum tuntas delngan nilai 

pelrselntasel 66,67%. 80%. Hal ini dikarelnakan ada belbelrapa siswa yang 

kurang melndelngarkan pelnjellasan dari guru, siswa bellum elfelktif 

melngajukan pelrtanyaan keltika melngalami masalah dan siswa melngalami 

 
46A Anto lny, M Mudjiran, “Me lningkatkan Hasil Be llajar IPA Me lnggunakan Stratelgi 

E lve lryo lne l Is Telache lr He lre l  Siswa Se lko llah Dasar” Jurnal Eldukasi, Vollumel 9, Nol. 1, 2021, Hlm. 

19-27. 
47Aulina “Pe lningkatan Hasil Be llajar Siswa De lngan Me lnggunakan Strate lgi E lve lryo lne l Is 

Te lache lr He lre l Pada Pe lmbe llajaran IPA Ke llas V Madrasasah Ibtidaiyah Nelge lri 3 Me ltro l Tahun 

Pe llajaran 2017/2018” Jurnal Re lpo lsito lry, 2018.  
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kelsulitan melnjawab pelrtanyaan, selhingga mellihat kelnyataan ini pelnelliti 

telrtarik untuk melnggunakan stratelgi elvelryolnel is telachelr helrel. 

Dalam prolsels pellaksanaannya diawali delngan pelnelliti melmoltivasi 

siswa untuk folkus, melndelngarkan dan melncolba melngajukan pelrtanyaan 

keltika dalam situasi yang sulit dan belrsiap untuk melnjawab pelrtanyaan. 

Kelmudian pelnelliti melmbelrikan pelnjellasan telntang apa yang harus 

dilakukan keltika prolsels pelmbellajaran belrlangsung siswa diminta untuk 

melmpelrhatikan dan melndelngarkan pelnjellasan telrselbut, pada tahap ini 

siswa diharapkan untuk belrtanya apabila dalam kelsulitan melmahami, 

siswa diminta untuk melnjawab pelrtanyaan. Siswa diarahkan saat 

melngajukan pelrtanyaan dan sellanjutnya melndolrolng siswa delngan 

melmbelrikan kolmpelnsasi agar belrani melnjawab pelrtanyaan yang melrelka  

dapatkan. Di akhir kelgiatan pelmbellajaran siswa belrsama-sama melmbuat 

kelsimpulan dan kelmudian pelnelliti melmbelrikan solal melnjellang akhir 

pelrtelmuan untuk melnelntukan tingkat pelnguasaan siswa telrhadap tolpik 

yang tellah dipusatkan di kellas. 

Sellain itu, pada hasil bellajar siklus I pelrtelmuan pelrtama, tindakan 

pelmbellajaran dilakukan melnggunakan stratelgi elvelryolnel is telachelr helre l 

untuk siswa yang tuntas selbanyak 6 siswa melncapai nilai rata-rata 70 

delngan pelrselntasel 40% dan yang tidak tuntas selbanyak 9 siswa delngan 

pelrselntasel 60%. Hal ini diselbabkan keltika prolsels pelmbellajaran 

belrlangsung banyak diantara siswa tidak melmahami pelnjellasan matelri 

prolsels pelncelrnaan manusia yang dibacakan guru dan bahkan ribut 
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selhingga pelmbellajaran tidak elfelktif dan melmbuat melrelka tidak bisa 

melmahami isi matelri dan melnjawab pelrtanyaan maupun tanggapan dari 

jawaban. Maka disini pelnelliti melmpelrbaiki dan mellanjutkan pelrtelmuan 

keldua delngan lelbih banyak melmbelrikan rangsangan agar siswa telrlibat 

aktif dalam prolsels pelmbellajaran. 

Pada siklus I pelrtelmuan keldua, melnyellelsaikan selbanyak 8 siswa 

melncapai nilai rata-rata 75 delngan tingkat keltuntasan 53,33% dan 7 siswa 

yang bellum tuntas delngan pelrselntasel 46,66%. Pada pelrtelmuan ini masih 

telrdapat belbelrapa siswa yang kurang aktif dan melmahami matelri pada 

prolsels pelmbellajaran, selhingga hasil yang dipelrollelh relndah bellum mampu 

dan melnjawab pelrtanyaan delngan belnar, namun melngalami pelningkatan 

dibandingkan pelrtelmuan selbellumnya teltapi bellum melncapai targelt 75 

KBM, selhingga pelnelliti akan melmpelrbaiki lelbih elfelktif lagi pada siklus 

sellanjutnya.  

Pada siklus II pelrtelmuan pelrtama ada selbanyak 9 siswa yang tuntas 

melncapai nilai rata-rata 75 delngan pelrselntasel 60% dan 6 siswa yang 

bellum tuntas delngan pelrselntasel 40%. Pada pelrtelmuan hasil bellajar yang 

didapatkan lelbih melningkat disbanding delngan siklus I pelrtelmuan II tapi 

hasil bellajar siswa masih kurang maksimal dan masih pelrlu adanya 

tindakan untuk lelbih melningkat hasil bellajar siswa, agar hasil yang 

dipelrollelh maksimal dan dapat melncapai tujuan pelmbellajaran.  Delngan 

belgitu, pelnelliti mellanjutkan pada pelrtelmuan sellanjutnya delngan harapan 
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pelncapaian hasil bellajar yang dipelrollelh siswa pada pelrtelmuan sellanjutnya 

dapat melningkat selsuai yang diharapkan.  

Pada siklus II pelrtelmuan keldua telrdapat selbanyak 12 siswa yang 

tuntas melncapai nilai rata-rata 83% delngan pelrselntasel 80% dan hanya 3 

siswa yang tidak tuntas delngan pelrselntasel 20%. Pada pelrtelmuan ini siswa 

sudah melmahami pelmbellajaran dan belrani maupun melnjawab pelrtanyaan 

telntang matelri prolsels pelncelrnaan manusia yang kolmpeltelnsi dasarnya 

adalah melnjellaskan olrgan pelncelrnaan dan fungsinya pada helwan dan 

manusia telrselbut. Karelna tellah melmelnuhi standar yang diharapkan bahkan 

mellelbihi 75%, hal ini melnunjukkan bahwa tidak ada tindakan tambahan 

dipelrlukan. 

 

C. Keterbatasan Penelitian 

Pelnelliti melmbuat pelnellitian tindakan kellas V di SDN 101600 

Purbabangun Padang Lawas Utara, pelnelliti melnyadari bahwa ada 

belbelrapa keltelrbatasan. 

1. Keltelrbatasan waktu pelmbellajaran dalam suatu pelrtelmuan. Karelna 

stratelgi elvelryolnel is telachelr helrel tidak telrsellelsaikan dalam satu 

pelrtelmuan. Untuk pelnelliti sellanjutkan diharapkan melnggunakan 

stratelgi elvelryolnel is telachelr helrel delngan langkah-langkah yang 

elfelsieln. 

2. Stratelgi elvelryolnel is telachelr helrel belrpoltelnsi untuk melningkatkan hasil 

bellajar ilmu pelngeltahuan alam. Namun, pelnelliti masih kelsulitan dalam 
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melmbimbing siswa mellalui prolsels pelmbellajaran selhingga 

pelmbellajaran kurang aktif. Pada pelnellitian sellanjutnya diharapkan 

pelnelliti untuk melmahami stratelgi elvelryolnel is telachelr helrel selbellum 

mellaksanakan pelmbellajaran.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Melngingat hasil pelnellitian tindakan kellas (PTK) dan pelmbahasan 

yang tellah sellelsai, maka pelnelliti belrpelndapat bahwa delngan melnggunakan 

stratelgi elvelryolnel is telachelr helrel dapat melningkatkan hasil bellajar ilmu 

pelngeltahuan alam matelri prolsels pelncelrnaan manusia di kellas V SDN 

101600 Purbabangun Padang Lawas Utara. Maka dapat diambil belbelrapa 

kelsimpulan yaitu pelrselntasel keltuntasan hasil bellajar siswa telrjadi dari 

prasiklus sampai siklus I dan siklus II. Siswa yang tuntas pada selbanyakan 

5 siswa delngan pelrselntasel selbelsar 33,33%. Melningkat pada siklus I 

pelrtelmuan I selbanyak 6 siswa delngan pelrselntasel selbelsar 70% dan pada 

siklus I pelrtelmuan II telrjadi pelningkatan selbanyak 8 siswa delngan 

pelrselntasel selbelsar 40%, dan pada siklus II pelrtelmuan I siswa yang tuntas 

selbanyak 9 siswa delngan pelrselntasel selbelsar 60%, dan pada siklus II 

pelrtelmuan II siswa yang tuntas selbanyak 12 siswa delngan pelrselntasel 80%. 

Belrdasarkan hasil telrselbut, dapat disimpulkan bahwa melnggunakan 

stratelgi elvelryolnel is telachelr helrelpada pelmbellajaran ilmu pelngeltahuan 

alam di kellas V SDN 101600 Purbabangun Padang Laws Utara.  

B. Saran-Saran 

Belrdasarkan hasil pelnellitian tindakan kellas ini pelnelliti 

melmbelrikan saran selbagai belrikut: 
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1. Pihak selkollah, diharapkan bahwa stratelgi elvelryolnel is telachelr helre l 

dapat melnjadi stratelgi pelmbellajaran yang ditelrapkan di SDN 101600 

Purbabangun Padang Laws Utara dan dimanfaatkan selbaliknya 

delngan telknik yang belrbelda. Karelna pelnggunaan startelgi elvelryolnel is 

telachelr helrel dapat melningkatkan hasil bellajar siswa dan 

melnghasilkankelbelranian atau antusias siswa dalam melngikuti prolsels 

pelmbellajaran.  

2. Bagi siswa, siswa diharapkan lelbih dinamis dalam pelngalaman 

pelndidikannya dan dapat melmbantu siswa lelbih melmahami matelri 

yang dibelrikan ollelh guru supaya melningkatkan hasil bellajarnya. 

3. Bagi pelnelliti, kelpada pelnelliti yang telrtarik untuk mellakukan 

pelnellitian delngan melnggunakan stratelgi elvelryolnel is telachelr helrel, 

dianjurkan untuk lelbih melngelmbangkannya delngan kelmampuan 

belrani yang lelbih baik dan dapat melnyelsuaikannya delngan krelativitas 

selndiri. Pelnelliti pelrcaya bahwa akan ada pelngkajian yang lelbih 

melndalam dari startelgi elvelryolnel is telachelr helrel. Idelalnya pelnyusunan 

ini dapat belrmanfaat bagi para pelmbaca dan belrharga bagi dunia 

pelndidikan. 

4. Kelpada guru, harus melmpelrhatikan stratelgi/meldia pelmbellajaran yang 

colcolk digunakan selsuai delngan matelri pelmbellajaran yang ingin 

disampaikan dalam kelgiatan pelmbellajaran.  
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Lampiran  

Siklus 1 Pertemuan I 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Satuan Pendidikan  : SDN 101600 PURBABANGUN  

Kelas / semester  : 5/1 

Tema    : Makan Sehat (Tema 3)  

Sub Tema 1  : Bagaimana Tubuh Mengelola Makanan   

Pembelajaran ke  : 5 

Alokasi waktu  : 2x35 

 

A. KOMPETENSI INTI (KI)  

KI 1 :Menerima dan menjalankan Agama yang dianutnya.  

KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, santun, peduli, percaya diri, 

bertanggung jawab, dan berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru. 

KI 3 : Memahami pengetahuan factual dengan cara mengamati, menanya, 

melihat, membaca dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, 

makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya dirumah, disekolah, dan tempat 

bermain. 

KI 4 : Menyajikan pengetahuan factual dalam bahasa yang jelas dan logis 

dan sistematis dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan 

anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman 

dan berakhlak mulia.  

 

B. KOMPETENSI DASAR (KD) & INDIKATOR  

IPA 

Kompetensi Dasar  

3.3. Menjelaskan organ pencernaan dan fungsinya pada hewan dan manusia 

serta cara memelihara kesehatan organ pencernaan manusia 

4.3. Menerapkan tentang konsep organ dan fungsi penvernaan pada hewan 

atau manusia. 

 

Indikator: 
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✓ Mendefinisikan organ pencernaan manusia dan fungsinya.  

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN  

✓ Dengan melakukan pengamatan  everyone is teacher here, siswa dapat 

lebih mudah untuk  mengetahui organ pencernaan pada manusia. 

✓ Untuk mengetahui fungsi dari organ pencernaan pada manusia.  

✓ Untuk mengetahui proses pencernaan pada manusia. 

 

D. Sumber, Dan Metode Belajar 

1. Buku guru: Fransiska Wahyu Ari Susilawati. 2017. Tema 3 Makanan 

Sehat Buku Tematik Terpadu. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan. 

2. Buku Siswa: Fransiska Wahyu Ari Susilawati. 2017. Tema 3 Makanan 

Sehat Buku Tematik Terpadu. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan.   

3. Strategi Everyone Is Teacher Here. 

 

E. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  ✓ Guru memberikan salam dan 

menanyakan tentang kesehatan 

mereka. 

✓ Guru dan siswa mengawali kegiatan 

pembelajarn dengan berdo’a, 

bersama sesuai dengan agama dan 

kepercayaan masing-masing. 

✓ Guru mengecek kehadiran siswa. 

✓ Guru menjelaskan kegiatan yang 

akan dilakukan dan tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai. 

15 menit  

Kegiatan Inti  ✓ Guru menjelaskan secara garis besar 

tentang organ pencernaan pada 

manusia dan meminta siswa siswa 

mendengarkan. 

✓ Jika ada aspek dari penjelasan guru 

yang belum mereka pahami, guru 

45 menit  
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memberikan kesempatan untuk 

bertanya. Setelah tidak ada lagi 

bertanya guru menjelaskan prosedur 

srategi everyone is teacher here. 

✓ Guru memberi setiap siswa selembar 

kertas dan menuliskan satu 

pertanyaan materi yang dibahas. 

✓ Guru meminta siswa mengumpulkan 

kertas-kertas yang telah disusun 

siswa dan guru menyebarluaskan 

secara acak kepada setiap siswa. 

✓ Guru menginstruksikan siswa untuk 

membaca pertanyaan yang ada di 

pikiran mereka dan menjawab 

pertanyaan dari kertas yang sudah 

dibagikan  dan mempertimbangkan 

pendapatnya. Selain itu, guru 

meminta pendapat siswa lain 

mengenai respon. 

✓ Siswa yang berani menyuarakan 

pendapatnya dipuji oleh guru. 

✓ Guru meminta siswa untuk bertanya 

dan jawaban yang belum dipahami, 

maka guru menjawabnya dengan 

jelas dan tepat. 

Penutup ✓ Guru menyimpulkan pembelajaran 

agar siswa lebih memahami materi. 

✓ Guru memberikan soal dan meminta 

siswa untuk menjawabnya secara 

individu. 

✓ Kegiatan kelas diakhiri dengan do’a 

bersama sesuai agama dan 

kepercayaan masing-masing yang 

dipimpin oleh salah satu siswa. 

10 menit  

  

F. PENILAIAN  

1. Pengetahuan: Teknik Penilaian (Tes Tertulis) dan Bentuk Instrumen (Tes 

Pilihan Ganda) 

Mengetahui  Sukamulia,                  

2022 
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Guru Wali Kelas 5  Peneliti 

 

 

 

Tien Sumarni, S.Pd 

NIP  19661231 199103 2 028 

 

 

 

 

 

 

 

Mengetahui 

 

 

 

 

Aida Khairani, S.Pd.Sd 

      NIP 19710729 199302 2 2 001 

 

 

 

 

Herlan Diani Harahap  

NIM 1920500033 
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BAHAN AJAR KELAS V TENTANG PENGERTIAN SISTEM SISTEM 

PENCERNAAN MANUSIA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sistem pencernaan manusia adalah bagian tubuh manusia yang berfungsi 

untuk mencerna serta mengolah makanan. Anatomi sistem pencernaan ini terdiri dari 

beberapa organ tubuh, di antaranya mulut, kerongkongan, lambun, usus halus, usus 

besar, sehingga rektum dan anus. Sistem pencernaan merupakan serangkaian jaringan 

organ yang memiliki fungsi untuk mencerna makanan. Makanan-nakanan tersebut 

akan dipross secara mekanik ataupun secara kimia. Pencernaan secara mekanik yaitu 

pencernaan yang terjadi di dalam lambung yang melibatkan gerakan fisik dalam 

tubuh.  
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Siklus I Pertemuan II  

  RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Satuan Pendidikan  : SDN 101600 PURBABANGUN  

Kelas / semester  : 5/1 

Tema    : Makan Sehat (Tema 3)  

Sub Tema 1  : Bagaimana Tubuh Mengelola Makanan   

Pembelajaran ke  : 5 

Alokasi waktu  : 2x35 

 

A. KOMPETENSI INTI (KI)  

KI 1 : Menerima dan menjalankan Agama yang dianutnya.  

KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, santun, peduli, percaya diri, 

bertanggung     jawab, dan berinteraksi dengan keluarga, teman, dan 

guru. 

KI 3 : Memahami pengetahuan factual dengan cara mengamati, menanya, 

melihat, membaca dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya dirumah, disekolah, 

dan tempat bermain. 

KI 4 : Menyajikan pengetahuan factual dalam bahasa yang jelas dan logis 

dan sistematis dalam karya yang estetis dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 

perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.  

 

B. KOMPETENSI DASAR (KD) & INDIKATOR  

IPA 

Kompetensi Dasar  

3.3. Menjelaskan organ pencernaan dan fungsinya pada hewan dan manusia 

serta cara memelihara kesehatan organ pencernaan manusia 

4.3. Menerapkan tentang konsep organ dan fungsi penvernaan pada hewan 

atau manusia. 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN  
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✓ Dengan melakukan pengamatan  everyone is teacher here, siswa dapat 

lebih mudah untuk  mengetahui organ pencernaan pada manusia. 

✓ Untuk mengetahui fungsi dari organ pencernaan pada manusia.  

✓ Untuk mengetahui proses pencernaan pada manusia. 

✓ Untuk mengetahui penyakit pada organ pencernaan manusia dan cara 

memeliharanya.  

 

D. Sumber, Dan Metode Belajar 

1. Buku guru: Fransiska Wahyu Ari Susilawati. 2017. Tema 3 Makanan 

Sehat Buku Tematik Terpadu. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan. 

2. Buku Siswa: Fransiska Susilawati. 2017. Tema 3 Makanan Sehat Buku 

Tematik Terpadu. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.   

3. Strategi Everyone Is Teacher Here. 

E. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  ✓ Guru memberikan salam dan 

menanyakan tentang kesehatan 

mereka. 

✓ Guru dan siswa mengawali kegiatan 

pembelajarn dengan berdo’a, 

bersama sesuai dengan agama dan 

kepercayaan masing-masing. 

✓ Guru mengecek kehadiran siswa. 

✓ Guru menjelaskan kegiatan yang 

akan dilakukan dan tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai. 

15 menit  

Kegiatan Inti  ✓ Guru menjelaskan mengenai fungsi  

organ pencernaan pada manusia dan 

meminta siswa siswa mendengarkan. 

✓ Jika ada aspek dari penjelasan guru 

yang belum mereka pahami, guru 

memberikan kesempatan untuk 

bertanya. Setelah tidak ada lagi 

bertanya guru menjelaskan prosedur 

srategi everyone is teacher here. 

✓ Guru memberi setiap siswa selembar 

45 menit  
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kertas dan menuliskan satu 

pertanyaan materi yang dibahas. 

✓ Guru meminta siswa mengumpulkan 

kertas-kertas yang telah disusun 

siswa dan guru menyebarluaskan 

secara acak kepada setiap siswa. 

✓ Guru menginstruksikan siswa untuk 

membaca pertanyaan yang ada di 

pikiran mereka kemudian menjawab 

pertanyaan dari kertas yang sudah 

dibagikan dan mempertimbangkan 

pendapatnya. Selain itu, guru 

meminta pendapat siswa lain 

mengenai respon. 

Penutup ✓ Siswa di dorong untuk bertanya  

✓ Guru menyimpulkan pembelajaran 

agar siswa lebih memahami materi. 

✓ Kegiatan kelas diakhiri dengan do’a 

bersama sesuai agama dan 

kepercayaan masing-masing yang 

dipimpin oleh salah satu siswa. 

10 menit  

  

F. PENILAIAN  

1. Pengetahuan: Teknik Penilaian (Tes Tertulis) dan Bentuk Instrumen (Tes 

Pilihan Ganda) 

Mengetahui  Sukamulia,                  

2022 

Guru Wali Kelas 5  Peneliti 

 

 

 

Tien Sumarni, S.Pd 

NIP  19661231 199103 2 028 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengetahui 

 

 

 

 

Aida Khairani, S.Pd.Sd 

      NIP 19710729 199302 2 2 001 

 

 

 

Herlan Diani Harahap  

NIM 1920500033 
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BAHAN AJAR IPA KELAS V SD TENTANG FUNGSI ORGAN-ORGAN 

PENCERNAAN MANUSIA. 

1. Mulut  

Fungsi organ pencernaan ini antara lain: 

a. Tempat masuknya makanan. 

b. Mendorong makanan agar mencapai organ selanjutnya, kerongkongan. 

c. Memotong-motong makanan menjadi bagian yang lebih kecil. 

Dalam mulut terdapat alat-alat pencernaan yang lain, seperti gigi, lidah 

dan air liur atau saliva.  

2. Tenggorokan  

Organ pencernaan ini terletak dibawah mulut. Sama dengan mulut, 

tenggorokan memiliki fungsi tertentu:  

a. Membantu mendorong makanan menuju lambung.  

b. Mengunyah makanan menjadi bagian yang lebih halus dan kecil. 

Agar, mudah dicerna oleh lmbung. 

3. Lambung  

Organ pencernaan ini tempat berlangsungnya proses pencernaan kimiawi. 

Proses ini membutuhkan bantuan enzim-enzim tertentu. Fungsi organ 

lambung antara ain: 

a. Tempat berlangsungnya proses pencernaan kimiawi. 

b. Menghasilkan enzim-enzim tertentu, pepsin, renin, dan klorida.  

4. Usus Halus  

Setelah dilakukan proses pencernaan, makanan akan dibawa kebagian usus 

halus. Fungsi dari usus halus antara lain: 

a. Tempat penyerapan dan mencerna nutrisi-nutrisi makanan. 

b. Memisahkan makanan berdasarkan nutrisi-nutrisi dan sisa-sisa 

makanan. 
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5. Tubuh manusia memiliki dua organ untuk proses penyerapan makanan, yaitu 

usus halus dan usus besar. Untuk penyerapan nutrisi makanan biasa dilakukan 

oleh usus besar yang berfungsi:  

a. Menyerap air saat proses pencernaan berlangsung. 

b. Membantu mendorong sisa-sisa makanan menuju ke bagian anus.  

(Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 tema 3, kelas 5 SD) 
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Siklus II Pertemuan I 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Satuan Pendidikan  : SDN 101600 PURBABANGUN  

Kelas / semester  : 5/1 

Tema    : Makan Sehat (Tema 3)  

Sub Tema 1  : Bagaimana Tubuh Mengelola Makanan   

Pembelajaran ke  : 5 

Alokasi waktu  : 2x35 

A. KOMPETENSI INTI (KI)  

KI 1 :Menerima dan menjalankan Agama yang dianutnya.  

KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, santun, peduli, percaya diri, 

bertanggung jawab, dan berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru. 

KI 3 : Memahami pengetahuan factual dengan cara mengamati, menanya, 

melihat, membaca dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, 

makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya dirumah, disekolah, dan tempat 

bermain. 

KI 4 : Menyajikan pengetahuan factual dalam bahasa yang jelas dan logis 

dan sistematis dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan 

anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman 

dan berakhlak mulia.  

B. KOMPETENSI DASAR (KD) & INDIKATOR  

IPA 

Kompetensi Dasar  

3.3. Menjelaskan organ pencernaan dan fungsinya pada hewan dan manusia 

serta cara memelihara kesehatan organ pencernaan manusia 

4.3. Menerapkan tentang konsep organ dan fungsi penvernaan pada hewan 

atau manusia. 

 

Indikator: 

✓ Mendefinisikan organ pencernaan manusia dan fungsinya.  
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C. TUJUAN PEMBELAJARAN  

✓ Dengan melakukan pengamatan  everyone is teacher here, siswa dapat 

lebih mudah untuk  mengetahui organ pencernaan pada manusia. 

✓ Untuk mengetahui fungsi dari organ pencernaan pada manusia.  

✓ Untuk mengetahui proses pencernaan pada manusia. 

 

D. Sumber, Dan Metode Belajar 

4. Buku guru: Fransiska Wahyu Ari Susilawati. 2017. Tema 3 Makanan 

Sehat Buku Tematik Terpadu. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan. 

5. Buku Siswa: Fransiska Wahyu Ari Susilawati. 2017. Tema 3 Makanan 

Sehat Buku Tematik Terpadu. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan.   

6. Strategi Everyone Is Teacher Here. 

 

 

 

E. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 

Pendahuluan  ✓ Guru memberikan salam dan 

menanyakan tentang kesehatan 

mereka. 

✓ Guru dan siswa mengawali 

kegiatan pembelajarn dengan 

berdo’a, bersama sesuai dengan 

agama dan kepercayaan masing-

masing. 

✓ Guru mengecek kehadiran siswa. 

✓ Guru menjelaskan kegiatan yang 

akan dilakukan dan tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai. 

15 menit  

Kegiatan Inti  ✓ Guru menjelaskan  tentang macam 

organ-organ pencernaan manusia 

dan meminta siswa mendengarkan. 

✓ Jika ada aspek dari penjelasan guru 

yang belum mereka pahami, guru 

memberikan kesempatan untuk 

45 menit  
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bertanya. Setelah tidak ada lagi 

bertanya guru menjelaskan 

prosedur srategi everyone is teacher 

here. 

✓ Guru memberi setiap siswa 

selembar kertas dan menuliskan 

satu pertanyaan materi yang 

dibahas. 

✓ Guru meminta siswa 

mengumpulkan kertas-kertas yang 

telah disusun siswa dan guru 

menyebarluaskan secara acak 

kepada setiap siswa. 

✓ Guru menginstruksikan siswa untuk 

membaca pertanyaan yang ada di 

pikiran mereka kemudian 

menjawab pertanyaan dari kertas 

yang sudah dibagikan dan 

mempertimbangkan pendapatnya. 

Selain itu, guru meminta pendapat 

siswa lain mengenai respon. 

✓ Siswa yang berani menyuarakan 

pendapatnya dipuji oleh guru. 

✓ Guru meminta siswa untuk bertanya 

dan jawaban yang belum dipahami, 

maka guru menjawabnya dengan 

jelas dan tepat. 

Penutup ✓ Guru menyimpulkan pembelajaran 

agar siswa lebih memahami materi. 

✓ Guru memberikan soal dan 

meminta siswa untuk menjawabnya 

secara individu. 

✓ Kegiatan kelas diakhiri dengan do’a 

bersama sesuai agama dan 

kepercayaan masing-masing yang 

dipimpin oleh salah satu siswa. 

10 enit  

  

F. PENILAIAN  

1. Pengetahuan: Teknik Penilaian (Tes Tertulis) dan Bentuk Instrumen (Tes 

Pilihan Ganda) 



100 
 

 

Mengetahui  Sukamulia,                  

2022 

Guru Wali Kelas 5  Peneliti 

 

 

 

Tien Sumarni, S.Pd 

NIP  19661231 199103 2 028 

 

 

 

 

 

 

 

Mengetahui 

 

 

 

 

Aida Khairani, S.Pd.Sd 

      NIP 19710729 199302 2 2 001 

 

 

 

 

Herlan Diani Harahap  

NIM 1920500033 
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BAHAN AJAR TENTANG MACAM ORGAN-ORGAN PENCERNAAN 

MANUSIA 
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Siklus II Pertemuan II 

  RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Satuan Pendidikan  : SDN 101600 PURBABANGUN  

Kelas / semester  : 5/1 

Tema    : Makan Sehat (Tema 3)  

Sub Tema 1  : Bagaimana Tubuh Mengelola Makanan   

Pembelajaran ke  : 5 

Alokasi waktu  : 2x35 

 

A. KOMPETENSI INTI (KI)  

KI 1 : Menerima dan menjalankan Agama yang dianutnya.  

KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, santun, peduli, percaya diri, 

bertanggung     jawab, dan berinteraksi dengan keluarga, teman, dan 

guru. 

KI 3 : Memahami pengetahuan factual dengan cara mengamati, menanya, 

melihat, membaca dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya dirumah, disekolah, 

dan tempat bermain. 

KI 4 : Menyajikan pengetahuan factual dalam bahasa yang jelas dan logis 

dan sistematis dalam karya yang estetis dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 

perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.  

 

B. KOMPETENSI DASAR (KD) & INDIKATOR  

IPA 

Kompetensi Dasar  

3.3. Menjelaskan organ pencernaan dan fungsinya pada hewan dan manusia  

4.3. Menerapkan tentang konsep organ dan fungsi penvernaan pada hewan 

atau manusia. 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN  

✓ Dengan melakukan pengamatan  everyone is teacher here, siswa dapat 

lebih mudah untuk  mengetahui organ pencernaan pada manusia. 
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✓ Untuk mengetahui fungsi dari organ pencernaan pada manusia.  

✓ Untuk mengetahui proses pencernaan pada manusia. 

✓ Untuk mengetahui penyakit pada organ pencernaan manusia dan cara 

memeliharanya. 

 

  

D. Sumber, Dan Metode Belajar 

1. Buku guru: Fransiska Wahyu Ari Susilawati. 2017. Tema 3 Makanan 

Sehat Buku Tematik Terpadu. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan. 

2. Buku Siswa: Fransiska Susilawati. 2017. Tema 3 Makanan Sehat Buku 

Tematik Terpadu. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.   

3. Strategi Everyone Is Teacher Here. 

E. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  ✓ Guru memberikan salam dan 

menanyakan tentang kesehatan 

mereka. 

✓ Guru dan siswa mengawali kegiatan 

pembelajarn dengan berdo’a, 

bersama sesuai dengan agama dan 

kepercayaan masing-masing. 

✓ Guru mengecek kehadiran siswa. 

✓ Guru menjelaskan kegiatan yang 

akan dilakukan dan tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai. 

15 menit  

Kegiatan Inti  ✓ Guru menjelaskan langkah proses 

pencernaan manusia dan meminta 

siswa siswa mendengarkan. 

✓ Jika ada aspek dari penjelasan guru 

yang belum mereka pahami, guru 

memberikan kesempatan untuk 

bertanya. Setelah tidak ada lagi 

bertanya guru menjelaskan prosedur 

srategi everyone is teacher here. 

✓ Guru memberi setiap siswa selembar 

kertas dan menuliskan satu 

pertanyaan materi yang dibahas. 

45 menit  
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✓ Guru meminta siswa mengumpulkan 

kertas-kertas yang telah disusun 

siswa dan guru menyebarluaskan 

secara acak kepada setiap siswa. 

✓ Guru menginstruksikan siswa untuk 

membaca pertanyaan yang ada di 

pikiran mereka kemudian menjawab 

pertanyaan dari kertas yang sudah 

dibagikan dan mempertimbangkan 

pendapatnya. Selain itu, guru 

meminta pendapat siswa lain 

mengenai respon. 

✓ Siswa yang berani menyuarakan 

pendapatnya dipuji oleh guru. 

. 

✓ Guru meminta siswa untuk bertanya 

dan jawaban yang belum dipahami, 

maka guru menjawabnya dengan 

jelas dan tepat. 

Penutup ✓ Guru menyimpulkan pembelajaran 

agar siswa lebih memahami materi. 

✓ Guru memberikan soal k 

✓ Kegiatan kelas diakhiri dengan do’a 

bersama sesuai agama dan 

kepercayaan masing-masing yang 

dipimpin oleh salah satu siswa. 

10 menit  

  

F. PENILAIAN  

1. Pengetahuan: Teknik Penilaian (Tes Tertulis) dan Bentuk Instrumen (Tes 

Pilihan Ganda) 

 

Mengetahui  Sukamulia,                  

2022 

Guru Wali Kelas 5  Peneliti 

 

 

 

Tien Sumarni, S.Pd 

NIP  19661231 199103 2 028 

 

 

 

 

 

 

 

 

Herlan Diani Harahap  

NIM 1920500033 
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Mengetahui 

 

 

 

 

Aida Khairani, S.Pd.Sd 

      NIP 19710729 199302 2 2 001 

 

 

 

BAHAN AJAR KELAS V TENTANG LANGKAH-LANGKAH SISTEM 

PENCERNAAN MANUSIA 

Urutan organ pencernaan manusia  

1. Mulut. awal dari saluran pencernaan ialah organ pertama yang seharusnya 

sudah kita semua kenali mulut 

2. Kerongkongan. Organ kerongkongan terletak di tenggorokan, tepatnya di 

dekat trakea atau batang tenggorokan. 

3. Lambung 

4. Pankreas 

5. Kantung empedu 

6. Usus halus 

7. Usus besar 
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Lampiran  

Hasil Lembar Observasi Guru Siklus I Pertemuan I 

Hari Tanggal  : Sabtu, 18 Maret 2023 

Siklus Pengamatan  : Siklus I/pertemuan I 

Kelas/semester : V/I 

No Aspek yang 

diamati 

Pernyataan Keterangan  

Ya 

 

Tidak 

1. Pendahuluan  a.   Menyiapkan perlengkapan belajar.  √  

Mengabsen kehadiran peserta didik    √ 

Melaksanakan do’a sebelum belajar  √  

Menyampaikan tujuan pembelajaran   √ 

2. Kegiatan inti  Meminta siswa mendengarkan dan 

menyimak materi 

√  

Meminta siswa untuk memberikan 

pertanyaan terhadap yang disimak 

 √ 

Meminta siswa menuliskan satu 

pertanyaan tentang materi yang dibahas 

√  

Membagikan selembar kertas kepada 

siswa 

 √ 

Memberikan waktu kepada siswa untuk 

membaca dalam hati dan memikirkan 

jawabannya 

 √ 

Meminta siswa untuk membaca dan 

menjawab pertanyaan 

√  

Berani menambahkan tanggapan dari dari 

jawaban temannya 

 √ 

Memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk menambahkan tanggapan dari 

jawaban temannya 

√  

3. Penutup  menyimpulkan pembelajaran √  

Memberikan  soal  √  

Melaksanakan do’a diakhir kegiatan 

pembelajaran  

√  

Jumlah skor 9 

Nilai 60 

Persentase  60% 

Kategori Baik 
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Lampiran  

Hasil Lembar Observasi Guru Siklus I Pertemuan II 

Hari Tanggal  : Sabtu, 25 Maret 2023 

Siklus Pengamatan  : Siklus I/pertemuan II 

Kelas/semester : V/I 

No Aspek yang 

diamati 

Pernyataan Keterangan  

Ya 

 

Tidak 

1. Pendahuluan  b.   Menyiapkan perlengkapan belajar.  √  

Mengabsen kehadiran peserta didik    √ 

Melaksanakan do’a sebelum belajar  √  

Menyampaikan tujuan pembelajaran   √ 

2. Kegiatan inti  Meminta siswa mendengarkan dan 

menyimak materi 

√  

Meminta siswa untuk memberikan 

pertanyaan terhadap yang disimak 

 √ 

Meminta siswa menuliskan satu 

pertanyaan tentang materi yang dibahas 

√  

Membagikan selembar kertas kepada 

siswa 

 √ 

Memberikan waktu kepada siswa untuk 

membaca dalam hati dan memikirkan 

jawabannya 

 √ 

Meminta siswa untuk membaca dan 

menjawab pertanyaan 

√  

Berani menambahkan tanggapan dari dari 

jawaban temannya 

√  

Memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk menambahkan tanggapan dari 

jawaban temannya 

√  

3. Penutup  menyimpulkan pembelajaran √  

Memberikan  soal  √  

Melaksanakan do’a diakhir kegiatan 

pembelajaran  

√  

Jumlah skor 10 

Nilai 66,6 

Persentase  66,6% 

Kategori Baik 
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Lampiran  

Hasil Lembar Observasi Guru Siklus II Pertemuan I 

Hari Tanggal  : Sabtu, 04 Maret 2023 

Siklus Pengamatan  : Siklus II/pertemuan I 

Kelas/semester : V/I 

No Aspek yang 

diamati 

Pernyataan Keterangan  

Ya 

 

Tidak 

1. Pendahuluan  c.   Menyiapkan perlengkapan belajar.  √  

Mengabsen kehadiran peserta didik   √  

Melaksanakan do’a sebelum belajar  √  

Menyampaikan tujuan pembelajaran  √  

2. Kegiatan inti  Meminta siswa mendengarkan dan 

menyimak materi 

√  

Meminta siswa untuk memberikan 

pertanyaan terhadap yang disimak 

 √ 

Meminta siswa menuliskan satu 

pertanyaan tentang materi yang dibahas 

√  

Membagikan selembar kertas kepada 

siswa 

 √ 

Memberikan waktu kepada siswa untuk 

membaca dalam hati dan memikirkan 

jawabannya 

√  

Meminta siswa untuk membaca dan 

menjawab pertanyaan 

√  

Berani menambahkan tanggapan dari dari 

jawaban temannya 

 √ 

Memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk menambahkan tanggapan dari 

jawaban temannya 

√  

3. Penutup  menyimpulkan pembelajaran √  

Memberikan  soal  √  

Melaksanakan do’a diakhir kegiatan 

pembelajaran  

√  

Jumlah skor 12 

Nilai 80 

Persentase  80% 

Kategori Sangat baik 
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Lampiran  

Hasil Lembar Observasi Guru Siklus II Pertemuan II 

Hari Tanggal  : Sabtu, 11 Maret 2023  

Siklus Pengamatan  : Siklus II/pertemuan II 

Kelas/semester : V/I 

No Aspek yang 

diamati 

Pernyataan Keterangan  

Ya 

 

Tidak 

1. Pendahuluan  d.   Menyiapkan perlengkapan belajar.  √  

Mengabsen kehadiran peserta didik   √  

Melaksanakan do’a sebelum belajar  √  

Menyampaikan tujuan pembelajaran  √  

2. Kegiatan inti  Meminta siswa mendengarkan dan 

menyimak materi 

√  

Meminta siswa untuk memberikan 

pertanyaan terhadap yang disimak 

√  

Meminta siswa menuliskan satu 

pertanyaan tentang materi yang dibahas 

√  

Membagikan selembar kertas kepada 

siswa 

√  

Memberikan waktu kepada siswa untuk 

membaca dalam hati dan memikirkan 

jawabannya 

√  

Meminta siswa untuk membaca dan 

menjawab pertanyaan 

√  

Berani menambahkan tanggapan dari dari 

jawaban temannya 

 √ 

Memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk menambahkan tanggapan dari 

jawaban temannya 

√  

3. Penutup  menyimpulkan pembelajaran  √ 

Memberikan  soal  √  

Melaksanakan do’a diakhir kegiatan 

pembelajaran  

√  

Jumlah skor 13 

Nilai 86,6 

Persentase  86,6% 

Kategori Sangat baik 
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Lampiran 

ANALISIS DATA HASIL OBSERVASI AKTIVITAS SISWA  

SIKLUS I PERTEMUAN I 

No Nama Aspek yang Diamati Skor Nilai Keterangan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

1 Padhil  1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 1 6 40 Cukup Baik 

2 Amirul 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 7 46,6 Cukup  Baik 

3 Arapani  1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 1 5 33,3 Cukup Baik 

4 Ayu  1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 5 33,3 Cukup Baik 

5 Zizah  0 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 1 7 46,6 Cukup Baik 

6 Dini  1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 5 33,3 Cukup Baik 

7 Fitri  1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 7 46,6 Cukup Baik 

8 Haritsa  0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 6 40 Cukup Baik 

9 Mahmud  0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 5 33,3 Cukup Baik 

10 Putri  1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 6 40 Cukup Baik 

11 Risky  1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 6 40 Cukup Baik 

12 Arpiola  1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 3 20 Kurang Baik 

13 Ihsan  1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 8 53,3 Baik 

14 Naura  0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 5 33,3 Cukup Baik 

15 Candra  1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 1 1 8 53,3 Baik 

Jumlah Total Nilai 592,9 

Rata-rata Nilai 39,5 

Kriteria Kurang  Baik 
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Lampiran  

ANALISIS DATA HASIL OBSERVASI AKTIVITAS SISWA  

SIKLUS I PERTEMUAN II 

No Nama Aspek yang Diamati Skor Nilai Keterangan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

1 Padhil  1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 1 6 40 Cukup Baik 

2 Amirul  0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 8 53,3   Baik 

3 Arapani  1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 1 5 33,3 Cukup Baik 

4 Ayu 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 5 33,3 Cukup Baik 

5 Zizah  0 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 1 7 46,6 Cukup Baik 

6 Dini  1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 6 40 Cukup Baik 

7 Fitri  1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 7 46,6 Cukup Baik 

8 Haritsa  0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 6 40 Cukup Baik 

9 Mahmud  0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 5 33,3 Cukup Baik 

10 Putri  1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 6 40 Cukup Baik 

11 Risky  1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 6 40 Cukup Baik 

12 Arpiola  1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 4 20 Kurang Baik 

13 Ihsan  1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 8 53,3 Baik 

14 Naura 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 6 40 Cukup Baik 

15 Candra  1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 1 1 8 53,3 Baik 

Jumlah Total Nilai 612,7 

Nilai Rata-rata Kelas 40,7 

Kriteria Cukup Baik 
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Lampiran  

ANALISIS DATA HASIL OBSERVASI AKTIVITAS SISWA  

SIKLUS II PERTEMUAN I 

No Nama Aspek yang Diamati Skor Nilai Keterangan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

1 Padhil  1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 9 60  Baik 

2 Amirul  0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 8 53,3   Baik 

3 Arapani  1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1 9 60        Baik 

4 Ayu  1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 11 73,3  Baik 

5 Zizah  1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 9 60  Baik 

6 Dini  1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 10 66,6  Baik 

7 Fitri  1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 11 73,3  Baik 

8 Haritsa  1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 11 73,3  Baik 

9 Mahmud  1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 8 53,3  Baik 

10 Putri  1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 10 66,6  Baik 

11 Risky  1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 9 60  Baik 

12 Arpiola  1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 9 60  Baik 

13 Ihsan  1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 10 66,6 Baik 

14 Naura  1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 9 60  Baik 

15 Candra  1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1 10 66,6 Baik 

Jumlah Total Nilai 952,9 

Nilai Rata-rata Kelas 63,52 

Kriteria Baik 
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Lampiran  

ANALISIS DATA HASIL OBSERVASI AKTIVITAS SISWA  

SIKLUS II PERTEMUAN II 

No Nama Aspek yang Diamati Skor Nilai Keterangan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

1 Padhil  1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 13 86,6 Sangat Baik 

2 Amirul  0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 12 80 Sangat  Baik 

3 Arapani  1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 13 86,6   Sangat Baik 

4 Ayu  1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 12 80 Sangat Baik 

5 Zizah  1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 12 80 Sangat Baik 

6 Dini  1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 13 86,6 Sangat Baik 

7 Fitri  1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 13 86,6   Sangat Baik 

8 Haritsa  1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 12 80  Sangat Baik 

9 Mahmud  1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 12 80  Sangat Baik 

10 Putri  1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 12 80  Sangat Baik 

11 Risky  1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 12 80  Sangat Baik 

12 Arpiola  1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 13 86,6  Sangat Baik 

13 Ihsan  1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 13 86,6 Sangat Baik 

14 Naura 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 12 80  Sangat Baik 

15 Candra  1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 13 86,6 Sangat Baik 

Jumlah Total Nilai 1.246,2 

Nilai Rata-rata Kelas 83,08 

Kriteria Sangat Baik 
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Lampiran  

 

TABEL ANALISIS TES HASIL BELAJAR SISWA PADA PRA-SIKLUS 

 

No Nama 

Siswa 

Nomor Soal skor Nilai Keterangan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

1 Padhil  √ √ X √ √ √ √ X X √ √ √ X √ √ √ √ √ X √ 15 75  Tuntas 

2 Amirul   √ √ √ √ X √ √ √ √ X √ √ X √ √ √ X √ √ X 16 80 Tuntas 

3 Arapani  X √ √ √ X √ √ √ X X √ √ √ X X X X √ X X 10 50 Tidak Tuntas 

4 Ayu  √ √ X X √ √ √ √ X X X √ X X √ √ X √ √ X 11 55 Tidak Tuntas 

5 Zizah  √ √ √ X √ √ √ √ √ √ √ √ X X X X √ X X X 12 60 Tidak Tuntas 

6 Dini  √ √ √ √ X X X √ √ √ √ √ X X X X X √ √ X 11 55 Tidak Tuntas 

7 Fitri   √ √ √ √ √ X X X X √ √ √ X √ √ X √ √ √ X 13 65 Tidak Tuntas 

8 Haritsa  √ √ √ √ √ X X X √ √ √ X √ √ X √ X √ √ √ 14 70 Tidak Tuntas 

9 Mahmud  √ √ X √ √ √ √ √ √ √ √ X X X √ X X X X X 11 55 Tidak Tuntas 

10 Putri  √ √ √ √ √ √ √ X √ √ √ √ √ X X √ √ √ X X 15 75  Tuntas 

11 Risky  √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ X X X X √ X X X 13 65 Tidak Tuntas 

12 Arpiola  √ √ X √ √ √ √ √ √ √ √ X X √ √ √ X X X X 13 65 Tidak Tuntas 

13 Ihsan  √ √ √ √ X X √ √ √ X √ X √ √ √ X X X X X 11 55 Tidak Tuntas 

14 Naura  √ √ √ √ √ √ √ X √ √ √ X √ √ X √ √ √ X X 15 75  Tuntas 

15 Candra  √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ X X √ √ √ √ √ X X X 15 75 Tuntas  

Jumlah Total Nilai 975  

                                                                                  Nilai Rata-Rata Kelas  65  

                                                                              Jumlah Siswa yang Tuntas 5  

                                                                                  Persentase  Ketuntasan 33,33%  
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Lampiran  

 

TABEL ANALISIS TES HASIL BELAJAR SISWA PADA SIKLUS I PERTEMUAN I 

No Nama Siswa Nomor Soal skor Nilai Keterangan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

1 Padhil  √ √ √ √ √ √ √ X X √ √ √ X √ √ √ √ √ X √ 16 80  Tuntas 

2 Amirul   √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ X √ √ X 17 80 Tuntas 

3 Arapani  √ √ √ √ X √ √ X X √ √ √ √ X X X X √ X X 11 55 Tidak Tuntas 

4 Ayu √ √ √ X √ √ √ √ X X X √ X X √ √ X √ √ X 12 65 Tidak Tuntas 

5 Zizah  √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ X X X X √ X X X 13 60 Tidak Tuntas 

6 Dini  √ √ √ √ √ X X √ √ √ √ √ X X X X X √ √ X 12 65 Tidak Tuntas 

7 Fitri   √ √ √ √ √ √ √ X X √ √ √ X √ √ X √ √ √ X 15 70 Tidak Tuntas 

8 Haritsa  √ √ √ √ √ √ X X √ √ √ X √ √ X √ X √ √ √ 15 75  Tuntas 

9 Mahmud  √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ X X X √ X X X X X 12 60 Tidak Tuntas 

10 Putri  √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ X X √ √ √ X X 16 80  Tuntas 

11 Risky  √ √ √ √ X √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ X X X X X 14 70 Tidak Tuntas 

12 Arpiola  √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ X X √ √ √ X X X X 14 70 Tidak Tuntas 

13 Ihsan  √ √ √ √ √ X √ √ √ X √ X √ √ √ X X X X X 12 60 Tidak Tuntas 

14 Naura  √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ X √ √ X √ √ √ X X 16 80  Tuntas 

15 Candra  √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ X X √ √ √ √ √ X X √ 16 80 Tuntas  

Jumlah Total Nilai 1.050  

                                                                                  Nilai Rata-Rata Kelas  70  

                                                                              Jumlah Siswa yang Tuntas 6  

                                                                                  Persentase  Ketuntasan 40%  
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Lampiran  

 

TABEL ANALISIS TES HASIL BELAJAR SISWA PADA SIKLUS I PERTEMUAN II 

No Nama 

Siswa 

Nomor Soal skor Nilai Keterangan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

1 Padhil   √ √ √ √ √ √ √ √ X √ √ √ X √ √ √ √ √ X √ 17 85  Tuntas 

2 Amirul   √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ X √ √ X 18 90 Tuntas 

3 Arapani  √ √ √ √ √ √ √ X X √ √ √ √ X X X X √ X X 12 60 Tidak Tuntas 

4      Ayu  √ √ √ X √ √ √ √ X √ X √ X X √ √ X √ √ X 13 65 Tidak Tuntas 

5 Zizah  √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ X X √ X √ X X X 14 70 Tidak Tuntas 

6 Dini  √ √ √ √ √ X X √ √ √ √ √ X √ X X X √ √ X 13 65 Tidak Tuntas 

7 Fitri   √ √ √ √ √ √ √ √ X √ √ √ X √ √ X √ √ √ X 16 80  Tuntas 

8 Haritsa  √ √ √ √ √ √ √ X √ √ √ X √ √ X √ X √ √ √ 16 80  Tuntas 

9 Mahmud  √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ X √ X √ X X X X X 13 65 Tidak Tuntas 

10 Putri  √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ X X √ √ √ √ X 17 85  Tuntas 

11 Risky  √ √ √ √ X √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ X √ X X X 15 75  Tuntas 

12 Alim  √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ X X √ √ √ X X X X 14 70 Tidak Tuntas 

13 Arpiola  √ √ √ √ √ X √ √ √ X √ X √ √ √ X X √ X X 13 65 Tidak Tuntas 

14 Naura  √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ X √ √ X √ √ √ √ X 17 85  Tuntas 

15 Candra  √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ X √ √ √ √ √ √ X X √ 17 85 Tuntas  

Jumlah Total Nilai 1.125  

                                                                                  Nilai Rata-Rata Kelas  75,66  

                                                                              Jumlah Siswa yang Tuntas 8  

                                                                                  Persentase  Ketuntasan 53.3%  
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Lampiran  

 

TABEL ANALISIS TES HASIL BELAJAR SISWA PADA SIKLUS II PERTEMUAN I 

No Nama Siswa Nomor Soal skor Nilai Keterangan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

1 Padhil   √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ X √ √ √ √ √ X √ 18 90  Tuntas 

2 Amirul   √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ X √ √ X 19 90 Tuntas 

3 Arapani  √ √ √ √ √ √ √ √ X √ √ √ √ X X X X √ X X 13 65 Tidak Tuntas 

4 Ayu  √ √ √ √ √ √ √ √ X √ X √ X X √ √ X √ √ X 14 70 Tidak Tuntas 

5 Zizah  √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ X √ X √ X X X 15 85  Tuntas 

6 Dini  √ √ √ √ √ √ X √ √ √ √ √ X √ X X X √ √ X 14 70 Tidak Tuntas 

7 Fitri   √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ X √ √ X √ √ √ X 17 85 Tuntas 

8 Haritsa  √ √ √ √ √ √ √ X √ √ √ √ √ √ X √ X √ √ √ 17 85  Tuntas 

9 Mahmud  √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ X √ X √ X X √ X X 14 70 Tidak Tuntas 

10 Putri  √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ X X √ √ √ √ X 17 85  Tuntas 

11 Risky  √ √ √ √ X √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ X √ X X X 15 80  Tuntas 

12 Arpiola  √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ X X √ √ √ X X X X 14 70 Tidak Tuntas 

13 Ihsam  √ √ √ √ √ X √ √ √ X √ √ √ √ √ X X √ X X 14 75 Tidak Tuntas 

14 Naura  √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ X √ √ √ √ √ √ √ X 18 90  Tuntas 

15 Candra  √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ X √ √ √ √ √ √ √ X √ 18 90 Tuntas  

Jumlah Total Nilai 1.200  

                                                                                  Nilai Rata-Rata Kelas  80  

                                                                              Jumlah Siswa yang Tuntas 9  

                                                                                  Persentase  Ketuntasan 60%  
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Lampiran  

 

TABEL ANALISIS TES HASIL BELAJAR SISWA PADA SIKLUS II PERTEMUAN II 

No Nama Siswa Nomor Soal skor Nilai Keterangan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

1 Padhil   √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ X √ 19 95  Tuntas 

2 Amirul   √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ X √ √ X 19 95 Tuntas 

3 Arapani  √ √ √ √ √ √ √ √ X √ √ √ √ X √ X X √ X X 14 70 Tidak Tuntas 

4 Ayu  √ √ √ √ √ √ √ √ X √ X √ X X X √ X √ √ X 14 70 Tidak Tuntas 

5 Zizah  √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ X √ X √ X √ X 16 85 Tuntas 

6 Dini  √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ X √ X X X √ √ X 15 80  Tuntas 

7 Fitri   √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ X √ √ √ √ √ √ X 18 85  Tuntas 

8 Haritsa  √ √ √ √ √ √ √ X √ √ √ √ √ √ X √ X √ √ √ 18 90  Tuntas 

9 Mahmud  √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ X √ X √ √ X √ X X 15 80  Tuntas 

10 Putri  √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ X √ √ √ √ X 18 90  Tuntas 

11 Risky  √ √ √ √ X √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ X √ √ X X 16 85  Tuntas 

12 Arpiola  √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ X √ √ √ √ X √ X X 16 80  Tuntas 

13 Ihsan  √ √ √ √ √ X √ √ √ X √ √ √ √ √ X X √ X X 14 70 Tidak Tuntas 

14 Naura  √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ X 19 80  Tuntas 

15 Candra  √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ X √ 19 90 Tuntas  

Jumlah Total Nilai 1.245  

                                                                                  Nilai Rata-Rata Kelas  83  

                                                                              Jumlah Siswa yang Tuntas 12  

                                                                                  Persentase  Ketuntasan 80%  
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Lampiran 5 

Kisi-kisi Tes Hasil Belajar Kognitif 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam  

Kelas/Semester  : V (Lima) 1 

Tema    : Makanan Sehat  

KD/Materi Indikator Soal No. 

Soal 

Level 

Kognitif 

Pernyataan Soal Kunci 

Jawaban 

3.3 

Menjelaskan 

organ 

pencernaan 

dan 

fungsinya 

pada 

manusia 

serta cara 

memelihara 

kesehatan 

organ 

pencernaan 

manusia.  

Menjelaskan 

fungsi organ 

mulut pada 

sistem 

pencernaan 

manusia. 

1 C1 Organ yang bertujuan 

memecahkan makanan 

menjadi lebih sederhana 

sehingga sehingga dapat 

diserap oleh tubuh 

disebut…… 

a. Organ usus pada 

pencernaan 

manusia. 

b. Organ lambung 

pada pencernaan 

manusia 

c. Organ mulut pada 

pencernaan 

manusia. 

d. Organ 

kerongkonan  pada 

pencernaan 

manusia. 

 

 

C 

Menyebutkan 

bakteri 

penghasil 

vitamin K dan 

dapat 

menyebutkan 

bagian organ 

tersebut 

2 C1 Bakteri penghasil vitamin 

K pada sistem Organ pada 

pencernaan manusia 

adalah…. 

a. Rhizobium 

legumnisorum – 

usus halus 

b. Eschericia coli – 

usus  besar  

c. Rhizobium 

legumnisorum – 

Usus besar 

d. Eschericia coli – 
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usus halus  

 

 Menyebutkan 

bakteri yang 

berperan dalam 

proses 

pembusukan 

makanan.  

3 C1 Pembusukan sisa 

makanan menjadi kotoran, 

disebabkan oleh bakteri 

jenis…. 

a. Streptococus 

b. Escherichia coli  

c. Rhizobium  

d. Legumnisorum 

Nitromonas  

 

Menyebutkan 

proses 

pencernaan 

yang terjadi 

didalam rongga 

mulut 

4 C1 Pencernaan yang terjadi 

didalam rongga mulut 

merupakan pencernaan 

secara…. 

a. Kimiawi, biologis, 

dan mekanik. 

b. Mekanik dan 

kimiawi. 

c. Kimiawi dan 

biologis. 

d. Biologis dan 

mekanik.  

 

Menjelaskan 

fungsi organ 

kerongkonan 

Organ mulut 

pada 

pencernaan 

manusia. 

 

5 C1 Organ yang bertujuan 

untuk memindahkan 

makanan dari mulut 

kelambung disebut…. 

a. Organ usus pada 

pencernaan 

manusia. 

b. Organ lambung 

pada pencernaan 

manusia. 

c. Organ mulut  pada 

pencernaan 

manusia. 

d. Organ 

kerongkonan pada 

pencernaan 

manusia. 

D 

Menyebutkan 

penghasil ludah 

atau air liur dan 

dapat 

menyebutkan 

bagian organ  

6 C1 Penghasil ludah atau air 

liur pada sistem 

pencernaan manusia 

terdapat di bagian….. 

a. Gigi 

b. Kelenjar ludah 

B 
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tersebut. c. Lidah  

d. Bibir  

Menjelaskan 

penyakit  pada 

pencernaan 

manusia. 

 

7 C2 Penyakit  yang terdapat 

pada organ penceraan 

manusia adalah…. 

a. Sakit kepala 

b. Mag 

c. Demam  

d. Patah tulang  

B 

 Menentukan 

contoh 

makanan yang 

karbohidrat 

8 C2 Daging sapi merupakan 

contoh makanan yang 

mengandung….. 

a. Vitamin dan 

protein  

b. Lemak dan 

karbohidrat 

c. Protein dan lemak 

d. Vitamin dan 

mineral 

C 

Menjelaskan 

penyakit pada 

organ 

pencernaan 

manusia. 

 

9 C2 Berikut ini merupakan 

penyakit pada organ 

pencernaan manusia…. 

a. Diare, mag, dan 

apendesitis. 

b. Mag, sakit kepala, 

dan sembelit 

c. Tifus, sembelit, 

dan pusing. 

d. Isenti, diare, dan 

esak napas. 

 

 

A 

Menentukan 

penghasil 

vitamin, protein 

dan karbohidrat 

10 C3 Tentukanlah dibawah ini 

yang menghasilkan 

vitamin, protein dan 

karbohidrat adalah…. 

a. Putih telor, wortel, 

dan pisang. 

b. Kuning telor, 

sagu, dan susu 

c. Jeruk,  beras, dan 

susu. 

d. Jeruk, beras, dan 

sagu. 

C 

Mengklasifikasi 11 C3 Diawah ini, manakah B 
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alat dan 

kelenjar 

pencernaan 

yang bukan organ 

pencernaan…. 

a. Usus halus 

b. Lambung 

c. Mulut  

d. Tenggorokan  

Menentukan 

penghasil dari 

asam klorida 

atau HCI 

12 C3 Tentukanlah dibawah ini 

yang menghasilkan asam 

klorida atau HCI 

adalah….. 

a. Esophagus  

b. Dinding lambung  

c. Dinding usus 

halus 

d. Dinding usus 

besar  

B 

 Menentukan 

bagian dari usus 

halus 

13 C3 Berikut ini yang 

merupakan bagian-bagian 

dari usus halus adalah….. 

a. Duodenum, 

jejunum, dan 

ileum 

b. Jejunum, ileum, 

dan makosa 

c. Ileum, makosa, 

dan pepsi 

d. Pepsin, ileum dan 

jejunum. 

A 

Mengkaji ulang 

penyakitbpada 

organ 

pencernaan 

manusia 

14 C3 Berikut ini merupakan 

penyakit pada organ 

pencernaan manusia, 

kecuali…. 

a. Diare 

b. Mag 

c. Sembelit 

d. Demam  

 

D 

Menentukan 

bagian-bagian 

organ pada 

pencernaan 

manusia. 

 

15 C3 Berikut ini, manakah yang 

organ pada pencernaan 

manusia….. 

a. Jantung  

b. Hati  

c. Mulut 

d. Ginjal  

C 

Menentukan 

pengubah 

16 C3 Tentukanlah dibawah ini 

yang mengubah molekul 

A 
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molekul protein 

menjadi 

potongan-

potongan 

protein 

protein menjadi potongan-

potongan protein…. 

a. Enzim pepsin 

b. Dinding lambung 

c. Dinding usus 

halus 

d. Dinding usus 

besar 

Mengkaji ulang 

bagian-bagian 

dari organ 

mulut 

17 C3 Berikut ini yang bukan 

bagian-bagian dari organ 

mulut adalah….. 

a. Gigi 

b. Kelenjar ludah 

c. Lidah 

d. Hati  

D 

 Memeriksa 

fungsi dari 

lambung  

18 C4 Perhatikan keteranan 

dibawah: 

1. Membunuh mikro 

organisme dalam 

makanan 

2. Menciptakan 

suasana asam 

3. Dan mengaktifkan 

pepsinogen 

menjadi pepsin 

Keterangan diatas 

merupakan fungus 

dari….. 

a. Usus besar 

b. Usus halus 

c. Lambung  

d. Anus  

C 

Memeriksa 

makanan yang 

mengalami 

pencernaan 

yang lama 

19 C4 Perhatikan makanan 

dibawah ini: 

1. Kacang  

2. Kangkung  

3. Daging sapi 

4. Tempe  

Dari makanan diatas yang 

akan mengalami proses 

pencernaan yang paling 

lama adalah….. 

a. 1 dan 2 

b. 2 dan 3 

c. 1 dan 4 

d. 3 dan 4 

C 
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Mengkaji ulang 

fungsi organ 

pencernaan 

manusia 

23 C6 Berikut adalah pernyataan 

organ pencernaan 

i. Fungsi 

lambung 

membunuh 

ii. Fungsi usus 

halus untuk 

memindahkan 

iii. Makanan ke 

lambung  

iv. Fungsi mulut 

untuk 

menghacur 

bakteri 

v. Fungsi usus 

besar 

mengobsorpi 

air dan mineral 

Penyataan diatas yang 

benar adalah …. 

a. I dan ii 

b. Ii dan iii 

c. Iv dan v 

d. I dan v  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran  

DOKUMENTASI 
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Gambar 1 

 

SD Negeri 101600 Purbabangun  
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Gambar 2 

Proses Pembelajaran Siklus I 
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Gambar 3 

Proses Pembelajaran siklus II 
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